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BAB I

PENDAHULUAI{

A. Latar Belalong Masalah

Ketika bangsa Belanda masih bercokol di bumi Indonesia, terjadi

tuntrtan yang dilootarkan oleh sebagian rnasyarakat Belanda kepada

pernerintah Belanda, unhrk mengerrbalikan kelebihan dari penrbayaran hutang

Verenigde Ost-lndische Coryngnie (VOC) yang dibebankan kepada Indonesia

Seperti yang diutarakan oleh secang pembela kepentingan Indonesia yaitu Van

Deveder pada tatrun 1899, dal^m artikelnya yang dimuat di majalah De Gids

menyebut bahwa jutaan guld€n yang dihasilkan oleh Indonesia sebagai Eea

Eereschuld suafir nHutang Kehmmatan'. Dengan timbulnya permasalahan ini,

keurudian lahir politik ethis, yang salah satrr programnya ialah me,lrgenai

pendidikan bagi ralcyat Indmesiar

Adanya politik edhis menimbulkan si$em pendidikan banr, yaiar

pengajaran yang diselenggarakan oleh pemerintah Hindia Belanda bersifat

nefral, artinya tidak lagi didasarkm pada aliran agam Kristen sehingga

I NugrohoNotosrsanb, seleThNastoruljilidv,(lakatta:Balaih,tak4 l9g),hal l3-lj

I
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7

pengajaran agarn^ tidak diberikarl Bahasa pengantar di sekolahan-sekolahan

lebih mernperhatikan prinsip kebudayaan dan kesukarelaan.T

Politik ethis me,lrgakibatkan sekolah rakyat bertambah banyak diadakan, baik

yang dikelola oleh pemerirtatr Hindia Belanda mauFnln oleh swasta. N{eskipun

juurlatr sekolahan tidak sebanding deugan jurrlah penduduk, hal ini

me,ngakibafkan rakyat Indonesia yang dapatme,ngenyam pendidikan bertarnbah

b*yut, walaupnrn hanya sebagtan kecil dari kelompok yang dapat

melanjutkan ke jenjang yang lebih tingg, karena terbelrtur oleh mahalnya biaya

dan stahrs orang ttrar' Pelajar-pelajar pada saat itr sebagian bisa dan

diperbolehkan melar{utkan pendidikannya keluar negeri, khususnya ke negeri

Belanda.3 Politik ethis tidak secara langsung telatr menciptakan suatu elite baru

dalam masyarakat yang mengembanglan kesadaran kemerdekaan, persahran

nasional dan memiliki idealisme tingg untuk manbina bangsa dan

menciptakan kernakmuran.a

Kebangkitan kesadaran nasional saling berjalen dengan perkembangan

pernikiran, kemunculan intelekfual-intelektual bartr hasil pendidikan Barat,

2 Sartono liartodir-dio,-Pe ngutu Seiarah Inbnesia Butt: 1500-1900, dui Enryoriunt Sampai
Inperiwn,jjlid l,(l-akarta: pT Grarnedia h$taka Utamq 1993), hal. 353

' Sartono Kartodirtjo, eygTxy xiarlllnbnesia'iuu: Seioah pergerakan Nasional, dari
Kolonial Satpai NasionaltsmeJitid ll (Jakaih PT Gramedia nrstat<a Utama, tS-gr, hal. 74-g0o R.z. Leirisr^, runAi"e;i i"ti ooe** sqjiot Morwokot Indanesia tg00-rgs0,(Jakark Akedemika pressindo, lggt, hal. 2l
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3

kehadiran modernisme Islam bersama pengar{ur-penganjumyq munculnya

keinginan baru he,ndak menggali perbendaharaan lama dari tradisi zantiln

lampau, serta perke,lnbangan nuss media "bumi pute,ra" sebagai te,mpat p€ncatat

dan alat penyampaiannya- Sebagaimana alam kesadaran politik berubah dan

me,nyubur, pertumbuhan pernit<iran politik pun semakin pesat Era teraktrir dari

kolonialisme lahirlah Budi Utomo, Sarekat Islaru Muhanrmadiyah, Paxtai

Komunis,, Taman Siswa, Nahdlatul Ulama Partai Nasional, Parindra dan yang

larq dan kerrunsulan p€nnikir-pernikir s€pefti liipto Mangunkusumo,

Tjokroaminitq Agus Salirrl Dr. Sutomo, K Hadjar Dewantarq Tan Malaka,

Sukarno l{att4 Natsr, Sjatrir dan Tahdir Alisjahbana. Kejadian ini dan hal-hal

lain telatr rnenghasilkan sebuatr peta bumi politik Indonesia yang diwarnai oleh

perbedaan pendapa! ketidaksamaan jalan pikirarU serta pertentangan ideologi.s

Ketika Indonesia telatr meraih kernerdekaaq banyak timbul persoalarq

baik menge,lrai &sar negara maupun bertuk pemerintatran, dan bersamaan

dengan itu, urjuan yang sebenarnya dalarn perjuangannya pada masing-masing

tokoh terlihat Sebagian besar dari pemimpin-pemimp^ pudu masa pasca

kemerdekaan ini, lebih dikenal sebagai tokoh salah sattr golongan atau partai

politik yang ada pada walilr itu. Persaingan politik yang begrtu keras antar

pattai politik tampak telah meirghambat pengaruh mereka terhadap golongan

' Alfiou Pemikiran fon Pentbalwn Potittk bdonesia (Kumwtan Karangot), (J*arta: PT
Gramedia Prstaka Utamq 1992), hal. 98
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lairq walaupun kwalitas sebagian dari mereka tampak tingg, sehingga mereka

sulit diterima sebagai pemimpin oleh semua golongan.o

Mohammad Hatta merupakan salah safu tokoh pada nmsa pra

kemerdekaan dan pasca kemerdekaaq jtrga salah seorang yang mendapat

pendidikan Barat. Sehingga kemungkinan ia mentransfer pemikiran Barat

sangat besar, untuk digunakan sebagai landasan bagi perjuangan di Indonesia

yang maj anuk masyarakatnya.

Pemikiran-pernikiran Mohammad Hafi4 khususnya mengenai politik,

tertuang dan tersebar melalui pidato-pidato, karangan-karangannya yang

berbentuk buku maupun artikel-artikel.

A, PenegasanJudul

I-Intuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul skripsi ini,

maka perlu enulis tegaskan arti dari judul skripsi ini :

Pemikiran : Cara atau hasil berpikir.'

Politik :Politik berasal dari kata polis yang berarti negara kota,

sehingga politik berarti adanya hubungan antara manusia yang

hidup bersama, dan dalam hubungan tersebut timbul aturarl

kewenangan akhirnya kekuasaan.s. Sedangkan menurut Chuppy

dalam btrtriu ilmu politik dan prespekrifnya, politik bisa

dikatakan sebagai macarn-macarn kegiatan dalam sistern negara

yang menyangkut proses menentukan sekaligus melaksanakan

fujuan-fujuan sistern tersebut. e

- 6lbid,hal. 2l
? Poerwadarminta W.J.S, Katmts IJtmtm Bahasa Inbnesia, (Jakarta: Balai pustakg,

r97qJJEJ,.7s3
8'lnu Kencana syafii, Ibmt poltu\(Jalorh: pr Rineka cipta"l997), hal. 19* Ch.ppy Haricatrycrno ,Ilnat Politii dot Prespektifuy. (vogya*arta: Tiara Wacana yogyq

l99l), hal. 5.
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5

Mohanrnad Hatta : Dilahirkan di Bukittinggi Sumatra Barat, padrtanggal 12

Agrrstus 1902. Hatta menempuh pendidikan di Etrropese

Iagere School (ELS, setingkat sekolatr dasar) di

Bukitinggi, Meetr Uitgebreit I-agere Onderwijs (MIlIr,

sekolatr mene,ngah pertama) di Padang dan Handels

Middlebare School (HMS, sekolah mene,ngatr ekonomi) di

Rotter&nr, Belanda Setelatr memperoleh gelar sarjana

mud4 ia pindatr kejr.utrsan ekonomi kenegaraan. Kemudian

padu tahun 1932, Hafia menyandang gelar sarjana

ekonomi. Hatta aldif di Jong Sumatranen Bond dan

kemudian di Persatran Indonesia kelompok gerakan

nasionalis yang progresr{, tempat bernaung para

mahasiswa Indonesia yang belajar di luar negeri.

Ivlohammad Hatta menrpakan tokoh pergerakan

kemerdekaan Indonesia yang juga dikenal sebagai "Bapak

Koperasi Indonesia". Ia menjabat perdana menteri dari

tahun 1948-1950 dan wakil presiden pertama dari tahun

1945-1956.e

hal.362
'B.Setiawarl EnstHopedt Nasional Indonesiajilid W,(Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka, 1989),
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6

C. Pembatasan Masalah

fuar.lalam pembahasan nanti tidak keluar dari permasalatran yang ad4

maka pe,nulis perlu memberi batasan-batasaru sebagai berikut :

- Penrikiran Mohammad Hattq yang hanya di bidang politik

- Pemikiran dan kiprah Mohanrnad Hatta dan hubungannya dengan umat

Islarn di lndonesia serta pengaruh pernikiran Barat.

D. Penrmusan Masalah

Untrk mernudahkan memahami persoalan yang penulis angka! maka

penulis merumuskan masalah seb4gai berikut :

- Bagaimana p€rrikiran politik Mohammad Hatla?

- Apakah pemikiran politik Mohannnad llufr^mendapat pengaruh dari Bardt?

- Apakah politik yang di perjuangkan Moharnrnad Hatta akhirnya untuk

kepentingan umat Islam Indonesia yang mertrpakan masyarakat mayoritas

afaukah sebaliknya ?

B Tujuan Penulisan

Dalam menyusun penulisan ini, penulisan berhrjuan :

- Untuk me'ngetahui latar belakang kehidupan, pendidikan, maupun pemitiran

Mohammad Hatta-

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



7

Urfirk i seberapa bcsar sumbangan Mohammad Hatta kepada

umat Islam Indonesia dalam perjuangannya

F. Kegruraan Penulisan

Pe,lryusunan skripsi ini diharapkan mempunyai kegtrnaan sebagai

berikut:

- Agar dijadikan refleksi bagi pembaca khususnya generasi muda sebagai aset

banga dalam mengisi kemerdekaa&

- Bagi penulis, penyusunan skripsi ini digunakan unhrk memenuhi syarat

dalam mendapatkan gelar strata satr dalam jurusan sejarah kebudayaan

Islam pada fakultas Adab di IAIN Sunan Ampel Surabaya.

G. Metode Penulisan

Dalam penrbahasan, metode yang penulis pergunakan adalah metode

historis, yang melalui tahapan-tahapan :

Heuristik : lvlenghimpun sumber sejarah sebagai jejak ilusa lalu. Sumber

yang penulis adalah sumber kepustakaan yaiur

berupa literatur-literatur yang berakitan dengan pembahasan

skripsi ini.
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8

hriilk : Metode untuk menilai sumbcr-sumber ymg dibuttrhkan guna

mangadakan penulisan sejaralq yang memPunyai dua aspek :

- Krilik ekstern : Iv{enganalisa keaslian sumber yang di dapat,

apaliah sttmber iar asli ataukahturunan.

- Kritik intern : Menilai isi zumber untuk mendapatkan sumber

yangvalid.

Interpretasi : Penafsiran keterangan sumber-sumber sehingga berubatr menjadi

fakta sejaratl

Historiografi: Pentrlisan dari hasil penafsiran atau interpretasi atas t'akta-falca

sejarah menjadi stratu kisah yang selaras.l0

H, Sistematika Pembahasan

Dalam mempermudatr mematrami pembatrasan skripsi ini perlu adanya

sistenratika pe,nrbahasan, dan sisterratika dalam pe,nulisan skripsi ini meliputi

bab dan sub bab, yaitu :

BAB I : Ivlengungkap latar belakang masalab, p€negasan j,rd.rl, pembatasan

masalah, p€rumusan masald tujtran penulisarq kegunaan

pentrlisaq metode yang digunakan dalam penulisan dan juga

sistanatika peinbatrasan.

rc Nugroho Notousanto, lv'IasalahPenelitior Sejtah Kontemporer (Suatu Pengalanan),
(Jakarta: Yayasan Idatu, 1978), hal. 35-42
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BAB II : Mohammad Hatta dan pe{alanan hidtrpnyq yang menyangktrt :

latar belakang kehidtrpanny4 pendidikanny4 kiprahnya serta

karan gan-karangannya.

BAB III : Pemikiran politik Mohammad Hatta mengenai kemerdekaan

lndonesiq benfuk pemerintahan Itrdonesia, dasar negara

Indonesia dan dasar hukum negara lndonesia-

BAB IV : Anatisa pemikiran politik Motrammad Hatte dari pengarutr

pemikiran Baxal terhadap pemikiran politik lvlohammad Hatta dan

dari perspektif kepentingan umat Islam di Indonesia.

BAB V : Penutup ytrtgmeliputi kesimpulan dan saran-saratl
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BAB II

NIOHAMMAD IIATTA DAI.{ PERJAI,ANAN HIDUPNYA

A. Latar Belakang KehiduPan

Daerah Minangkabau temrasuk daerah yang cepat menyesuaikan diri

de,ngan zdmarrs sehingga mcngalami perkembangan yang cepa\ meskipun

berada di daerah pedalaman Daeralrrya terdiri dari pegunungan, bukit-bttkit

yang t"rjal dan lernbah yang dalarn Komunikasi dengan da€rah luar

Minangkabau tenrtama daeratr pesisir, tidak sernudatr yang diiunpai pada

daerah yang tidak berbukit Sehingga pada abad ke-19 dan 20, masyarakat

lvlinangkabau tidak ketinggalan dari orang-orang yaug berada di pesisir.

Penrbahan daerah lv{inangkabau iur, nampak dalam bidang eko,nomi, sosial,

budaya danagama

Pada mulanya, ekonomi Minangkabau bcrpusat pada usaha bercocok

tanam padi di persawaharg yang dike{akan sejak ratusantatrun. Jenis usaha lain

ialah besi, pakaian, serta penambangan dan perdagangan enux. Mula-mula

ekspor emas dilakukan oleh orang-orang Minang sendiri, tetapi pada. abad ke

17, Aceh berusaha menguasainyq terutama dalam hal elspor di pantai barat

Sumatera Tetapi bangsa asing lain terutama dari barat termasuk Porbrgis,

Inggris dan Belauda turut bersaing. Ivlereka nre,ncoba mendesak pedagang-

t0
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pedagang India, yarlg sebelumnya mertrpakan pedagang asing yang dominan.

Dengan kedarangan orang-orang Barat ini, strul<Iur ekonomi dan kemudian

ke*uasaan berubah Perebutan dan persaingan menjadi-jadi, dan orang-orang

Minangkabau terpaksa menyesnrakan diri, tenrtama karena lambat laun

kekuasaan pun jatrh pada orang asin& yaitu Inggris dan akhirnya Belanda.

Sedangkan Aceh tidak mernpunyai penganrh l"g di Minang.rr

Dalam Minangfuahu juga terjadi persaingan paham

Patram itu adalah patram Islarn, adat dan kolonialisme. Ketiganya mempunyai

pendukung walaupun para pendulorng saat ini terpengartrh oleh ketiganya

Tetapi, sering terjadi ketiganya berkembang secaf,a terasing terutama arfian

kedua paham per.talma disahr pihalq dan kolonialisme di pihak larn. Arrtara adat

dan kolonialisme terkadang t€rjadi kerjasama yang tercermin dalam pengakuan

para pendukungnya terhadap stahrs masing-masing. Sekurang-hnangnya

sebagian kalangan adat menyadari batrwa kolonialisme itu belum dapat ditolak

dan oleh sebab itu perlu dilakukan kerjasama dengan para penjajah. 12

Adapun kalangan Islam, pada penrrulaan abad ke 20 telatr terbagi dua,

ada yang bertahan pada kebiasaao, ada yang menginginkan pembaharuan

Dalarn masalatr keduniawian kaum pembahartr tidak mau ketinggalan dari

mereka yang maju, baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun dalam

It Dcliar Noer, MolwanadHana Bbgral polit* (Jakartt LP3ES, l99O), h8l. l-3.t2lbt4hzl..6
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prestasi ekonomi. Sedangkan mereka yang bemahan pada kebiasaan, dalam

mendradapi masalah keduniawian terdapat keengganan bersaing. 13

Perkembangan ekonomi dan persaingan paham yang berkunbang

dalam masyarakat Minanglobau tersebut menjadi latar belakang kehidupan

Hattra-

Molrammad Hatta dilahirkan pada tanggal 12 fuustrs l%2 di

Bukifiinggi. Sebuah kota kecil yang terletak di daerah Minangkabau, tetapi ia

nrerupakan pusat berbagai kegiatan daerah.la Hatta adalah anak kedua,

be,rnama Rafi'ah. Nama Hatta yang sebenarnya adalah Mohammad

'Attar, dalam panggilan sehari-hari kata 'Attar diucapkan Att, lama kelamaan

benrbah menjadi Hatta.rs Ayalurya bernarna Haji Mohammad Djamil, anak

Syehk Batu Hampar. Ayah Hatla meninggal dalam usia 30 tahurq sewaktu

Hatta berumur 8 bulan" Ayah Haji Mohammad Djamil adalah Datuk Syehk

Abdul Ratrman, seorangulamabesar di Bafu Hampar. Batu Hampar merupakan

tempat para santri den pusat pengajian tarikat (Naqsyabandiy"h). Meskipun

keluarga ayah Hafia sangat tegtrh memegang ajaran Islanr, niunun mereka tidak

meninggalkan unrcarr keduniawian Bahkan ayah llatta lebih banyak aktif

dalam bidang usaha.

. .Arrau. ro-rrt 
{fotranmrad Hda trlemoir,$atata Tintamas hdsresia l97S), hal. I

4 r ( r'rfusi l][i[al Molwtnnd Hqttq Pejuag PrcHanoor, Pemrnyi4 lv{@wia Bia,ra (Jakirta.* Mutiaa,
uary, u.2
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Ibu Hatta bernama Saleh4 berasal dari Bukittir,ggr, dan keltrarganya

bergerak dalam bidang usatra perdagangan dan jasa pos.r6 Setelah ditinggal mati

oleh suarninya ia menikah lagi de,ngan Mas fuUng Haji Ning seorang

pedagang dari Palembang. Dari perkawinan ibu HaUa yang kedua, Hatta

me,lrdapat ernpat saudara p€rempuiulrT Dalam keluarga ibu Hatt4 berlalar

sistem matriarch (ibu penguasa), yang dicenninkan oleh nurek Hatta yang keras

nrenegakkan disiplin dalam keluarga Sedangkan kakek llafiz- dari pihak ibu

yang dipanggil Pak Gaeh bernama Uyas Bagindo Maralq ia mempunyai

hubungan yang ltras dalam usaha dug*gryq ia juga dipercaya oleh pemerintah

Hindia Belanda unflrk mengadakan larda pos tiga kali seminggu arrtan

Bnkittinggi dengan Itbuk Sikaping Oleh karena itr pergaulan Pak Craek Hatta

sangal luas, termasuk menjalin hubungan dengan orang-orang Beland4 dan

initah salah satu sebab Hatta diterima di sekolah.rs

Waktu Hatta berumtr 6 tatrun, terjadi perang Kamang di Kamang.

Pemberontakan ini dilatarbelakrngi adanya perafiran pemerintatr Hindia

Belanda yaitu mewajibkan rakyat lvlinangkabau unfift mernbayar pajak

langsung padahal rakyat sudah dikenai pajak tak langsung sebagai sisa-sisa

dari Cultuurstelsel. Dengan peristiwa Kamang ini Hatta menyadari tutang

'; (" Petiar No o, or. co,tot. src
; i#**,Blf,mfni# a dor siqa Bngndta, (t*r.1,J Pr. Redalqlputra tes6), hal 4

I
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ketidakadilan dan hilangnya kepercayaan terhadap pe,merintah Hindia

Belanda.le

B. Latar Belakang Pendidikan

Pendidikan formal Hattq tidak seperti yang diharapkan keluarga

ayahnya Keluarga ayalurya menginginkan ia belajar agama ke lvlelckah

kemudian ke Mesir. Sedangkan keluarga ibunya menghendaki Hana belajar di

sekolatr umum. Meskipun t 
"jadi 

kesepakatan antara kedua keluargq rulmun

ketika pamannya di Bahr Hampar akan membawa Hatta ke Mekkahribu Hatta

tidak mengijinkan. Sehingga pendidikan formal Hatta semuanya bersifat

umum.

Pendidikan formal Hatta yang pertama adalah di sekolah swasta milik

kenalan Pak craeknya, yang sebetulnya hanya menerima murid-murid yang

zudah tamat Sekolatr Ralcyat (SR). Setelatr umur 6 tatruru Hatta pindah belajar

di SR selama tiga tahun Kemudian Hatta melanjutkan ke Europese [agere

School (ELS), karena Hatta sudah bisa bahasa Belanda selain belajar di SR ia

belajar privat bahasa Belanda dan mengaji di surau. Kemudian Hatta pindah ke

ELS di Padang karena Hatta ketinggalan bahasa Perancis. iHafia kernudian

lulus dari ELS pada tahun l9l1.

Hafiz OP. Cd, hd. 9
Op. Cit,hal.4

20

20 Amri Inrral
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Hatta berkeinginan melanjutkan ke Hoogere Beuger School (HBS),

namun ibunya tidak mengijinkan. Maka Hatta melanjutkan ke Meer Uitgebreit

Lagere Ondenrijs (MLILO) di Padang. Tiga tahun kemudian Hatta lulus dari

N{ULO dan melanjutkan ke Prins Hendrik Schoot (PHS) di Jakarta.2t

Hafia belajar di PHS selama tiga talun dan lulus pada tahun 1921.

Kernudian ia bersiap-siap belajar ke negeri Belanda Re,ncana ini disanrpaikan

HaUz pada grrru-gurunya- Mereka sebagian mendul<ung sebagan lagi tidak

setuju dengan rencana Hatta ini. Nannrn s€mangat Hatta tidak surut unfuk

betajar ke negeri Belanda. Maka atas bantuan Stokvis, seorang inspektur

perguruan menengah Hatta mcndapat beasiswa dari yayasan Van DevEnter

Stichting di Den Haag.Tetapi beasiswa tersebut akan diterima sstelatl Hatta

tiba di negeri Belanda, maka untrk biaya keberangkatannya" Hafia

menggunakan tabrungannya maupun bantuan dari keluar garryL22

Ketika Hatla berpamitan pada keluarganyq keluarga ayah tlafra

terlihat sangat kecewa, mesliipun tidak terlalu berebut mengenai pendidikan

Hatlz ini. Mereka mengakui bahwa ilmu pengetahuan di manapua dipelajari,

tidak akan menyebabl€n seseorang meninggalkan agamanya kalau jelas dasar

'; ( 
" ftohanmat Harc.. op.cn, hal.28 darll
a SyairUraCin lvIa€adaralart Op. Cn,hal. 15-15
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berpijaknya Terlebih lagi, hubungan Hatta dengan kal@k ayah Hana lebih

t€detak pada hubungan batina

Hatta tiba di negeri Belanda pada tanggal 5 September 1921. Hatta

kemudian mendaftar di Handels Hoogere School (sekolatr tingg ekonomi) di

Rotterdarn, Belanda, jurusan yang dipilihnya adalah ekonomi perdagangau2a

Duatatrun kerrudian Hatla, zudah menrperoleh ijazah rarjrna muda Ketika akan

menempuh ujian sarjana lengkap, Hatta pindah ke jurusan lain, yaitu ekonomi

kenegaraan, kare,na ifu ia meurperpanjarg masa kulialurya Halta menyelesaikan

kuliahnya dalam tahun 1932, dan memperoleh gelar sarjana ekonomi. Sesudah

ittr ia pulang ke tanah air.T

Hattatinggal di negeri Belanda sekitar 12 tahun. Sebetulnya Hatta bisa

menyelesaikan kuliahnya dalam beberapa talurn saja Tetapi ada d.ra sebab ia

terlanrbat, yaifu karena ia pindah jurusan dan sibuk dalam organisasi.

C. Kiprah lVlohamnad Hatta

Pada walctu sekolatr di MtrLO, ia ikut dalam perurainan se,pak bola

Inilah yang menjadi sebab Hatta masuk perkumprlan untrk p€rtama kalinya

Dalam perkumpulan sepak bola ini Hara duduk dalam kepengunrsarL dan

R Deliar No6, b. Cit.haL 37r Mohsrrnad ttinz op. cd, hal. lo7
6 anni tnrraru op.C*lt* rc-:.2
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menjabat sebagai sekretaris merangkap bendahara.26 Petkumpulan sepak bota

ini bernama swallow.2T

Pada tatrun 1918, seorang lulusan HBS di Jakart4 dan anggota

perkumpulan Jong Sumantranen Bod (JSB) yang bernama Nazir DaUk

Pamuntjak datang ke Padang. Kerrudian Nazir berpidato di depan para pelajar

Padang Nazir mengatakarq bahwa pe,nruda-pernuda di Sumatera telah

ketinggalan di banding dengan prlra pemuda Jawa yang telah mendirikan Jong

Java Maka para pemuda Sumatera hanrs bangkit mengikuti jejuk para pemuda

Jawa. Karena kemajuan masyarakat Sumatera tergantung pada para pemudanyq

dan nasib bangsa terletak di tangan generasi muda. Pidato Nazir ini sangat

mempengaruhi jiwa Hatta. Kemudian oleh Nazir didirikan JSB cabangPadng

dan Hafta te,rpilih menjadi bendahara2s

Sejak sekolah di MIILO dan masuk dalam perkumpulan JSB cabang

Padang kesadaran berpolifik llattamulai berkenrbang.Hatlzsering menghadiri

b

u Moharrnd HafiL Op.Cil,tal.3z
; Amri knreL Op. Cil,haL 14

(" Sptrlnddin Mangardaalmt Op. CtLhaL $
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perternuan-pertemuan yang diadakan oleh tokoh-tokoh seperti Sutan Said AIi,

Abdoel Moeis dari Sarikat Islam.

Kesadaran berpolitik juga diperoleh Hafia dari pergaulannya dengan

para aktivis Serikat Usatra (SU), semacam perkunrpulan pedagang-pedagang

bumiputera uralk bekerjasarna dalam mernajukan usatra mereka. Di kantor SU,

Hatla memperoleh kesempatan urtuk membaca berbagai zurat kabar, baik

terbitan Padang maupun Jakada- Disini Halt'a mulai mengenal tulisan

ljokroaminoto dan Haji fuus Salinr

Ketika Hatta sekolah di PHS Jakarta" ia mengiluti kegiatan JSB

(Jakarta) dan masuk marjadi anggotanya. Kepandaian Hatta dalam mencari

uang unruk JSB cabang Padang dikstahui oleh pengurus JSB pusat.2e Maka

dalam bulan DesEmber lglg,Hafraterpilih menjadi bend.rhara Hafra menjadi

bendatrara hanya untuk satu tatrun, tetapi ia berhasil me,lrertibkan adminiskasi.

Terutama ketrangan pedarmpularl termastrk pe,lrgenrbalian hutang JSB kepada

percetakan Evolutie sekitar f.1000, dan pada wa*ilr berhenti sebagai bendaharq

ia dapat meninggalkan saldo kas sejumlah fl1200 Hatta mendapat uang untrk

JSB dari iuran anggota dan dari orang-orang terkemuka di Jal@rta yangberasal

dari Sumatera.so

a Delir Noer, Op. Cit,}ujl. zT24r Delisr Noer, cfi- cit,na. n-x
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Kep'ribadian Hatta tampak tenrs M<emban& kepergrannya ke negeri

Belanda untrk belajar diliputi oleh semangat kebangsaan yang kuat Karena

selama dua tatrun di Jakarta telah terjadi berbagai hal yang memperkuat rasa

kebangsaan itu, diantaranya adalatr

. Peristiwa SI afdeling B, dimana B. Hasan di Garut tidak mau menjual

berasnya kepada Pemerintah Hindia Belanda- Karena daerahnya kekurangan

beras. Kernudian ia dinrduh melawan dan dikarakan bahwa hal

itu adalah gerakan dari Sarikat Islam sayap B. Kernudian terbtrldi, bahwa

hal itu hanya diada-adakan tanpa dasar dan bukti. Hanla yang benar bahrva

Haji Flasan seorang anggota SI.

o l'{oveurber Belofte tanggal 18 Nopeurber 1918, janji Nopenrber yang pernatr

diucapkan oleh gubernur jenderal Belanda untrk berangsur-angsur akan

memberikan hak pemerintahan ke tangan bangsa Indonesia Janji ini

diucapkan lagi secara resmi oleh pem€rhtah Belanda di dalam Indische

Raad Kemudian yang menjadi kenyataan adalah bahwa janji itu dengan

begiEt saja diingkari oleh pemerintatr Belanda di Nederland

Peristiwa-peristiwa ini me,nimbulkan kesan yang me,ndalam te,lrtang

kesewenangan penj aj ah. 
3 I

3r Mohanunad Hafra Brmg Hdta luleniavab ('Wawancea A l''asu), (JakEtE Gunung Agung, l9g0),hrl. 1gr1-165
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Di negeri Belanda, Hafra aktif dalam Indische Vereniging (Perhimpun

Hindia) yang dalam tatnrn 1925 berubah ftrma marjadi Indonesische

Vereniging (Perhimpunan Indonesia). Kemudian Hatta terpilih menjadi

bendahara periodr 1922-1923 dan 1925-1926. Pada tanggal 11 Januari 1925

nzrma lndonesische Vereenigng diganti nrenjadi Perhinrpunan lndonesiq dan

n.rma majalah Hindia Poetra dirubah mer{adi Indonesia lvlerdeka. Peruba}ran

narna ini karena adanya rasa nasionalisme di kalangan Perhimpunan Indonesia

(PD. Kemudian pada periode 1926-1930, Hatla terpilih mer{adi ketua

Perhimpunan Indonesia. 32

Mohammad Hatta mempunyai pandangan dan ketajaman berpikir yang

luas dan jauh ke depan. Sebab itu dalam melaksanakan propaganda tentang

masalah Indonesia ke dunia internasionaf dalam wakfir singkat tetah mendapat

simpati dari berbagai bangsa didunia. Hal ini dapat dicontolrkan dalam pidato

Ivlohanrnad Hatta di depan peserta Congres Democrati4re Internatiqrale Pour

I-a Paix (Kongres Demokrasi Internasional) pada bulan Agustus 1926 di

Bierville dekat Paris, yang dihadiri oleh utusan dari 3l negaf,a. Pidato llafrz

untuk pertama kalinya di forum internasional lni mendapat sambutan yang

hangat. Pidato ini mengenai perjuangan rakyat lndonesia unhrk kemerdekaan

o Srdilo, PertiryrunanlndonesiasotpaiDengu LahimyaswqtahPemud+(Jakst{ BinaAksa4
1989), hrt 40-ll
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nasio,naln-va." Dolu- kongres juga berhasil mentrnttrt pe,ngaktran sidang untuk

menpergunakan kata Indonesia sebagai nama negara ini dan bukan Hindia

Belanda. Sehingga, baik dalam tulisan maupun dalam pembicaraan sehubungan

dengan kongres, nama lndonesia yang dipergUnakan Hal ini merupakan

kernenangan moral bagi Hatta dan kawan-kawatnyq apalagt wakil Belanda

yang hadir menolaluya.

Pada tanggal 10-15 Januari L927, Hafa bersama Nazir Pamrntjalq

Ahmad Subardjo. Gatot Tanumihardja dan Abdul lvlana,f, menghadiri kongres

lnternasional menentang Kolonialisme di Brusset sebagai wakil PI. Di kongres,

juga terdapat Sernaun yang mewakili Sarekat Rakyat (SR), salah seorang yang

dicari oleh pernerintah Hindia Belanda sehubungan dengan pemberontakan

PKI. Mereka semua mervakili Indonesia Kanudian Hatta dan Semaun duduk

dalam presidium kongres, hal ini melrunjukkan batrwa wakil-wakil Indonesia

memegangjabatan psranan penting dalam kongres. Dalam persidangan teraktrir

kongres, dibentuk suatu organisasi, yaitu, LLgg $eneubng Imperialisme,

Penindasan Kolonial dan uutuk kemerdekaan nasional (Ligu Tege,n

Imperialisme, Tegen Koloniale OnderdrukkingEn Voor Nationale

Onaflrankelijkheid), dan Hatta terpilih dalam badan eksekutifirya. Sedangkan

yang menjadi ketua kehormatan liga tersebut adalah Prof DR. Albert Einsteh,

" IbtdhaL sz
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seorang ilmuwant€rkenal di &rnia Dalarn kmgres in Hatta berkenalan deirgan

Jawahrlal Nehnr dari India, yang berkelanjutan secara akrab setelah lndonesia

merdeka Kongres juga bersirnpati terhadap nasib rakyat Indo,nesia dan

menunfirt kepada pemerintah Belanda untuk memberikan kebebasan penuh

kepadaraklat Indonesiq mati

sebaliknya memberikan amnesti bagi or:ang-orang pergerakan.

Bila di Brussel kongres me,lrentang imperialisme masih didasarkan

atas cita{ita kemanusiaan yaog murni al<ailerap\ kongres lig" y-g ke&a di

Franldlrt tahun L929, telah dipengaruhi oleh kepeutingan golongan Golongan

kourunis yang furut s€rta, tanpa basa-basi m€,lryerang golongan non-Korrunis.

Tetapi llafrz senpaf mendapat kepercayaan uufirk mernimpin sidang yang

terakhir. Sebagai ketra sidang yang mencium gelag* yang kurang baik dtri

golmgan Komunis, maka Hata tidak me,mberi kesempalan bicara kepada &n

orang Korrunis yang dihrgaskao Stalin unhrk me-Komunis-kao Liga Setelah

peristiwa liga di Frankfirt ltafr^tidak pernah mempercayai Komunis.s

Ketika Halta menghadiri dari kongres Lig, Wanita

Internasional urfirk perAamaian dan kemerdekaan di Glan4 Swiss, unfirk

memberi ceramab t rj.di penggrebekkan trrrhz,dap tokoh-tokoh PI yang ada di

negeri Belanda Polisi Belanda me,ncari perjanjian aatara Hatta dan Semaurl

r Delier Nocr, Op. Ctt,hal. e8
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akan tetapi perjanjian itr tidak ditemuka& Kemudian pada tanggal 22

Sept€mb€r 1927, llafrz b€s€rta Nazir Pamuntjd Abdul id

dan AIi Sastroamidjojo di tangkap oteh perrerintah Belanda dan dimasukkan ke

rumah tahanan di Den Haag setibanya di negeri Belanda Mereka di tuduh

menjadi anggota perkurnpulan terlarang terlibat dalam pemberontakan di

Indmesia dan meng[rasut untuk menentang kerajaan Belanda Tetapi, ketka

diadili tuduhan dibalasi hanya padz penglrasut untrk menentang kerajaan

Belanda Di dalam tatranan Hatta mempersiapkan pembelaannya seodiri yang

diberi judul Indinesie Vrij (Indonesia Merdeka), yang kernudian diterbitkan

sebagai brosur. Hatta dan teman-temannya selarna diadili didampingi oleh

pen3acrtra dari Paxtai &rruh Sosial Demokrat Belanda yang tidak setuju akan

tindakan pernerintahnya, yaitu Mr. hrys, nona Mr. Weber dan IvIr. Mobach.

Setelatr hakim mende,ngar pembelaan mereka, dua minggu kenrudian pada

tanggal 22 Maret 1928, Hatta dan ketiga kawannya dibebaskan dari segala

tuduhan karena tidak terbukti bersalah.3'

Hatlz melakukan perjanjian dengan Semaun salah seoflrng tokoh

Komunis, karena PKI pada saat itu berpenganrh di kalangan masa di Indonesia

dan perjanjian itu dilakukan untuk merebut kekuasaan PKI dan

menggantikannya dengan pengartrh nasionalisme murni. 36

$dibp, q. C}t,hal. 75, 83 d8n 85
Snlrertqn, Sey'vah Perycmlan Ndsbrul (doi Budi Aono sanpai ProtlonoEi l9e1%5),

(Vogplrltz h*alrePel4ir, 1994), hat 63
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Manurut perjanjian itu, PI akan mangambil alih pimpinan pergerakan

di Indonesia PKI tidak boleh me.ngadakan oposisi selama pergerakan itu

menuju kanerdekaan Dokumen pajanjian ini akhirnya sampai ke tangan

Belanda, dan dalam proses persidangan Hatta dan ketiga kawannya hal ini

tenrngkap. Stalin yang merupakan pimpinan Komunis di lvloskow mendengar

adanya perjanjiau itu, sangat marah pada Semaun. Sehingga Sernaun dipecat

dari Paftai Komunis dan dibuang ke Krim. Setelah perang dunia II, ia

dipindahkan ke Siberia, Semaun ketika dipecat duduk dalam Komintern

(sebuah organisasi yang merrimpin Komunis dunia). Kemarahan Stalin

tersebu! karena Komtrnis tidak boleh tunduk pada nasionalis.3T Seinaun

kemudian c.qat-cepat mencabut perjanjian itu dengan terang-terangan karena

EKKI (Executief Comite d.eri Internasional Komunis) menganggap perjanjian

itu suatu kesalahan38 Tetapi anggota PI yang pulang ke Indonesia sernpat

digerakkan untuk berhuhrngan dengan Sukarno dalarn rangfua melaksanakan

perjanjian agar mendirikan partzi nasional di Indonesia Sehingga berdiri PNI

(Partai N padatahun 1927.3e

Pada tahun 1930, setelah Hatta zudah tidak mer{adi ketua PI, beberapa

anggota tua PI mulai mengenal ide-ide Komunis, seperti Abdul Madjid

'Mohamnad ltxa Ralgfrrlirrlt Ceruna].- Arii dot Nitai Keboryftan Nasiona!, (Jakert{ Yayasar l7-8-
45.1977).hal. 12

x ,t'f. nringodigdo. Sejarah PeryerufunRahyat Indonesia,(Jakats Dim Rdqpl, l9S4), hat 53
" llohanrnral llafia, Rorgliaiot Cera nal Op. Cit, hd. tf
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Djojohadiningrat, Setiadjid yang dibantu oleh Rustam Effendi, yang secara

rahasia masuk partai Komunis Nederland. Mereka mencoba membelokkan

anggota muda PI untuk me,nentang dan menuduh Hatta melanggar disiplin PI

dan memecah gerakan nasionalis di Indonesia Sehinggapadatahun 1931, Hatta

dikeluarkan dari Plketika PI dketuai oleh Rustam Etrendi.

Bersamaan ihr, di Indonesia terjadi penangkapan tetadap

Sukamo dan tiga orang PM oleh pemerintah Hindia Belanda Kemudian PM

dibubarkan pada tatrun 1931 oleh pimpinan pusatnya atas desakan fu{r. Sartono

dan diganti oleh Partai Indonesia (Partindo). Sehingga terjadi perpecahan antara

yang sentju PNI dibubarkan dengan mendirikan Partindo dan golo,ngan tengah

yang tidak setuju PNI dihbarkan juga tidak mau masuk Partindo, sehingga

mereka menamakan diri sebagai golongan lv{erdeka- Hutayang mandengar PNI

dibubarkan, langsung mengecamnya. Kemudian Hatta menyuruh Sjatrir agar

pulang ke Indonesia untuk menyatukan Golongan lvlerdeka dengan memberikan

pendidikan politilq ekonomi dan demokrasi sosial.

Pada tahun L932 Halla sudah manyelesaikan studinya dengan

mendapat gelar do*toral, dan pada tahun iar juga ia pulang ke Indonesia

Sementara itu, Golongan Merdeka telah menjadi PNI-Baru (pendidikan

Nasional Indonesia)dikatakan baru karEna untuk manbedakan dengan Pafiai

Nasional Indonesia (PNI)-yang untrrk sementare dipimpin oleh Sjahrir. Ketika
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Hatta sampai di Indonesia keperrpinan PNI-Baru diserahkan kepada Hatt4 darl

Sjahrir bersiap-siap kernbali ke negeri Belanda.ao

Pada tahun 1934, terjadi penggeledahan dan penangkapan terhadap

tokoh-tokoh PNI-Baru oleh pemerintah Hindia Belanda juga melarang a&nya

pertemuan dan rapat+apaL Hatta yang juga mertrpakan tokoh PM-Bant

ditan*ap padatanggal25 Febnrari 1934.4t Sejak in, hingg kedatangan Jepang

pada t'hun 1942, hid.rp I{atta berpinda}r-pindah dari satr tempat pembuangan

ke tempat pembuangan lainnya, yaitu Eloven Digrrl, Banda Neira dan terakhir di

Sukabumi.a2

Ketika Belanda kalah p€rang terhadap Jepang, kesan tentang kekuaran

Jepang dan kelemahan Belanda besar sekali. h. Sukarno dibebaskan dari

Bnkittinggi dan dibawah ke Jawa, dan tlaltajuga dibebaskan oleh Je,pan*yartg

pada saat itu dibuang ke Strlcabumi. Mereka oleh Je,pang ditawari kedudukan

penting.a3

Apabila padz rusa pendudukan Hindia Belanda, Hatta

memperjuangkan kemerdekaan dengan jalrn non-kooperatif seperti halnya

{ Mohunsnd Hfrz Serpnisipasi hbm Perjruqn Kemcdekut Ndsbnat Inbnctb, (Jakrt:t
Yayaran ld4/u, 1980), hal B-25

'r Mohrrrnd ldoer AS, Generari Su*anu-Haaa,(J*sdu t[-PresC 1985), hal. 161
t2 Ardi MTJE TL ,kk, Teniwlogt Sejamh IglrI95O dil IgSOtgi\ il*ate Dep. Dk Bur RI,

1990, hsl 24
t3 orrglrokhan1 Rurulmya Hitdia B etotfu,(Jak{t{ PT. Grenedia, lgtg), hzl. nT
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Sukarno, maka pada masa pendu&rt<an Jepang Hafrfl bcrsikap kooperatif.

Kerjasama ini terjadi karena Hattz yakin bahwa Jepang akan kalah perang

terhadap sekutu, sehingga kerjasama ini perlu untuk meoyusun kekuatan rakyat

Maka Hattz dipercaya menjadi penasehat pemerintah kemiliteran Jepang

(1942). Salah seorangpemimpin Pusat Tenaga Rakyat (hrtera) dari tatrun 1942-

1943, bersama tiga peurimpin lainnya, yaitr Sukamo, Ki Hajar Dewantara"

KH. lv{a Mansoer, sehingga membenhrk empat serangkai.* Tu;uan Putera bagi

Jepang adalahuntrk membujuk tokoh nasionalis, pau:a pemimpinnya dan kaum

terpelajar agar dapat menjadi alat unhrk merninta pengorbanan dari rakyat Srna

usaha,usaha peperangan yang diduga akan lebih memuncak dan semakin

mendekati hrlau Jawa. Sedangkan bagi para pemimpin nasionalis seperti Hatt4

Put€ra menrpakan alat untuk menyebarka ide nasionalisme dan kemerdekaan

yang bertentangan dengan tujuan Jepan& Sehingga pada tahun 1943 Putera

dibubarkan oleh Jepang. 
a5

Dari tahun 1943-L945, Hatla diangkat menjadi salah seorang pemimpin

Himpunan Kebaktian Masy'arakat Jawa (Jawa Hokokai) oleh pemerintatr

J.p*& dan wakil ketua Dewan Pertimbangan Pusat Cffuo Sang-in) dari tahun

l943-194F,.46 Pada bulan Maret 1945, pihak J.pu.g mengumumkan

{ Deliaf No€f,, aP. cit,hal. 185-186
tt Noedradi Soedrno, Poetem @oesd Teruga Rafua): Wafoh Perjrwtgot fuelwraHdra Beserta

Pam Pefiilis Kemerdefuor Latuny hlam Tanot Jepang, (Jakartr Tintsma Indontqra, 1982), hal l7
t6 Deliar Noer, Loc. Cit
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pembentukan Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia

(BPUPKI) dan Hafia &duk sebagai anggota-47

Pada tanggal 8 Agustrs 1945 Uni Soviet mengumumkan perang

tertradap Jepang dan hari berikutnya kota Nagasaki Jepang dibom atom oleh

Amerika dan Soviet menyerbu Manchuriq sehingga kekalahan Jepungterhadap

sektrtu tidak dugat terelakkan. Untuk memenuhi janji Jepang pada para

pemimpin lndonesia, rnaka Jepang membenfirk Panitia Persiapan Kemerdekaan

Indonesia (PPKI), dan Hatta dudrk sebagai wakil ket.raas

Pada tanggal 17 Agustus 1945, Hatta ikut menandatangani teks

Proklamasi bersama dengan Soekarno, dan kehadiran Hatta dalam

mernproklamirkan kemerdekaan Bangsa Indonesia juga sangat pstrting.o'

Kemudian pada tanggal 18 Agustns 1945 diadakan sidang untuk menyusun

Undang-undang Dasar ([J[IO1, dalam sidang ini Hatta dapat mempertahankan

pasal 2 ayat 3, yaitr segala putusan lvfajelis Permusyawaratan Rakyat

ditetapkan deng:rn suara terbanyali y,rqg oleh Supomo diusulkan agar dicorel

Ditengah-tengah pembicaraan tentang IJ(ID, diadakan pula pemilihan

presiden dan wakil presiden. Dengan aklamasi Soekarno terpilih menjadi

' H.C. Ricklefs, Sejtah Infunesia ,rutodeta, Peneg. Drs. Dharmotp Hatdjowidjorc. (Yog,"krta
Gadjah [,Iada Universiry Press, 199!). hsl. 3 I 3

et 76iy'l:rrl.3t5
'e Darto Smgo, Prcklanasi Kenetdehaan tsorysaht, (Jakzt{ Balai PrstakA 1979), hal 55
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presiden dan Hatta menjadi wakil presiden Republik Indonesia. Waltrr inrlah

dwi tunggal yang pentrh dargan suka dan duka resmi dimulai.

Dalam rangka persetujuan Lingga{ati pada masa kabinet Sjahrir,

dibentuk suatr panitia pemikir siasat ekonomr, dan atas Keputusan Presiden,

tanggal 12 April 1947, Hatta ditunjuk sebagai ketuanya dengan 8 macam seksi

yang diketuai oleh berbagai ahli dari berbagai departernecso

Pada masa kabinet Arnir Sjarifuddnl terjadi persetujuan Renville yang

sangat merugikan RI. Sehingga MasDrumi dan PNI meoarik dulsurgan mereka

terhadap kabinet Amir, begrtu juga kelompok Sjahrir, sehingga krisis kabinet

Amir tidak dapat dihindarkan Pada tanggal 23 Januari 1948, Amir bese,rta

kabinetnya mengembalikan mandat. Karena perlunya suatu pemerintahan yang

kuat untuk melaksanakan persetujuan Renville, dan karena situasi yang

dihadapi sangat sulit, kabinet banr perlu dibentuk. Tetapi organisasi politik

yang ada tidak sanggup memegang pimpinan kabinet yang harus melaksanakan

ketentuan-ketentuan persetujuan yang paldt ih,r. Sehingga pembentukan kabinet

dengan dukungan nasional (seluruh organisasi politik dan organisasi

masyarakat) merupakan satu-satunya jalan untuk membentuk kabinet dalam

waktu yang singkat.

s Deli,ar Noer, Op. C-lr,hat 299
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Setelah Amir mcnge,rnbalikan mandat, presidar mentrnjuk Hatta untuk

me,nrbenfi.rk kabinet Meskipun Hatta berusaha me-mbenttrk kabinet nasional,

tetapi tidak bisa mempertemukan Maqrumi dan sayap kiri (Amir). Kabinet

Hatta terbentuk pada tanggal 29 Januari I 948.51

Program kabinet Hatta meliputi 4 pokok pikiran yaitu:

o Melaksanakan persetujuan Renville

o Memberfirk Negarz Indonesia Serikat (RIS)

r Rasionalisasi

o Pe,rnbangunan.t'

Rasionalisasi ke dalam bertujuan unfi,rk memperbaiki ekonomi,

membangun keinbali angkatan berseirjata dan aparat negaf,a. Dalam kaitannya

dengan tentara" tujuan dasar kebijaksanaan rasionalisasi adalah untrk

men$lrangi jumlah dan menempalkan kembali di bawah panerintah"

Tujuan ini sangat penting karena kesatuan-kesatuan tempur ketika itu zudatt

menguasai daerah-daerah front mereka secara mandiri dengan menempuh

kebij aksanaan mereka masing-m*irrg. "

t' Drs. C. Il{oedjarto, InfunesiaAbad kz 20 (furi Perung Kerncrdefur Pertqtu S<unpai PEWA III)
jilid 2,(hgyatatw. Ksrisius, 1993), hat 23

t2 I Wangsa Widj$+ Mengetwtg Bwtg Hdt4 (Jakrtc C1/. Haji lr,Iasagung. 198S), hel. 60

" Ulf Sundhanss* Politih*tilaerIndonesia,l915-1967 (fuIerutju Dwi Fwtgsi,4BRI), (Jakrts LP3ES),
hal. 63
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Program rasionalisasi telah mencitpakan situasi demoralisasi dan

kekacauan manjelang agresi militer Belanda II. Hatta cukup manyadari keadaan

ini, tenrtama konsekuensi lebih jauh, yang dilimbulkan berupa perkanbangan-

perkenrbangan yang kurang menguntungkan bagi Republik Indonesia dan hal-

hal yang merugikan seqra politik dalam berhadapan dengan Belandan Kabinet

Hatta ini disebut jrga de,ngan kabinet "Pisau Cukur" karena program

rasionalisasioyt"

Dalam bidarry pembangunan politik" program HalTa adalah

mengadakan pemilihan umurn, dengan pertimbangan, agar terbentuk susunan

kabinet yang dapat dipertanggung jawabkan dalam masyarakat dan agar

demolcrasi dapat flrmbuh dengan sehat. Tentang kabinetnya sendiri, Hatla

melihat fungsinya bersifat sernentara, yaitu untuk meredakan suas:lna politilq

supaya dalam walfil yang singkat dapat dibentuk kabinet parlunenter y'ang

kuat

Hattq dalamkedudukannya sebagai wakil presiden merangliap perdana

menteri, menegaskan kembali mengenai politik luar negeri dalam menghadapi

Belanda, yang selanjutnya menjadi dasar politik luar negeri lndonesia. Hal ini

dikemukakan oleh Hatta dalam pidatonya di hadapan sidang Badan Pekerja

a Mestika Z*d, Pemerintah Darunzr Republik Indonesia (Sebuah Mua Rantai Yang
Terhtpakq), (Jakarta: Pustaka Utama Grafi{ 1997),ha1.57

" Soe Hok ciie, Orang-orang di Persimpangot Kiri Jalan (Kisat? Pemberontalcan fi,tadiun
September /948/, lbgyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1994, hal. 178.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



32

KNIP (Kornitc Nasional Indonesia Pusat) tanggal 2 September 1948. Hal yang

sangat penting adalah peletakan dasar potitik hrar negeri Indonesia tersebut

telatr dijalankan sampai sekarang yaitu politik bebas aktifs6

Kabinet Hatta juga berhasil menumpas pemberontalan PKI di Madiun

yang dipimpin oleh lvluso dan Amir Sjarifuddin. Kemudian tanggal 19

Desenrber 1948, Belanda mengadakan agresi uriliter II, para pemimpin

lndonesia ditangkap dan menjadi tawanan BelandasT Sedangkan mengenai

pemerintahan, sempat dialitrkan kepada Sjarifuddin Prawiranegaf,a yang sedang

di Bukittinggi, dan Sjarifuddin Prawiranegara diberi mandat untrrk me'mbentuk

penrerintahan darura{ membentuk kabinet dan mengambil alih pemerintahan

pusat.58

Agresi militer Belanda II membarva pemerintahan Indonesia dan

Belanda ke Konferensi Meja Bundar (KIVIB), dan delegasi Indonesia dipimpin

oleh Mohannnad Hatta. Keputusan KIvIB adalah menetapkan dibentuknyu

pemerintahan Republik Indonesia Serikat (RIS) yang merdeka berdaulat,

berbentuk negara federal yang terdiri dari negara-negara bagran.5e

s t Wangsa Widjaja, Op.Cit,hal 59

" Ibid,haL 65
s Mohannrad HafrLl{emoir, Op.Cit,hat. 538
5e I Wangsa Wi jaja, Ap.CuN aa 

'

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



33

Perjanjian KMB juga mernuat syarat-syarat peiryerahan kedaulatan

Belanda kepad, RlS, persettrj*- ini dicapai padabtrlan Nopernber lg4g.6n

Pada tanggal 19 Desembu 1949, Soekarno yang dipilih oleh wakil-

wakil negara bagian men-iadi Presiden RIS, menunjuk Hatta sebagai Perdana

lvfenteri. Tugas utama kabinet Hatta adalah me,nerima pe,lryerahan kedaulatan

dari kerajaan Belanda di Amsterdam oleh Ratu Juliana pada tanggal 27

Desember 1949. Dalam kabinet, untrk sementara Hatta sebagai

meuteri luar negeri.6l

Setelah persetujuan KMB, hubungan Indonesia dan Belanda ternyata

tidak berlangstrng baik. Wilayah Irian Bara! dalam KMB tidak dimasukkan ke

dalam wilayah kdtuasaan RIS dan dise,pakati akan dibicarakan sstahun

kemudiaq ternyata hal ini menjadi masalah pada tahun-tahun berikutnya.

Setelah masalatr ini diselesaikan pada tatrun 1962 dengan perantaraan Amerika

Serikat maka hubungan lndonesia dan Belanda mulai berjalan lancar.62

Selama beberapa bulan pemerintahan RIS berjalan, terjadi gerakan

menertang negrua federal, dan menginginkan kembali ke Negara Kesafuan

60 J. Elisoe Rocamora, Nasionalise Mencri ldeologt @urgl* Du P,mtulatya pNI 1946-
1965), (lakarta: Pusta&a Utama Grafitl, l99l), hal 37

5r KM.L Tobing, Periuangot Potiii eangn tnd@te.sr'a (Jakarta: CV Haji Masaggng, l9g7),
hal 233

-t' 
lq' Lapian -d* l.J. Drooglever (Penyurting), lltenelusri Jalur Linggarjati @iplonasi

Dalam Perspeloifsejarah), (Jakarrr: prstaka utama Grafiti, 1992), hal, 7 -
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Republik Indonesiq karena rakyat menganggap negara tbderal tersebtrt

dibenttrk oleh Belanda- Setelah banyak timbul tunhrtarq maka wakil-wakil

daeratr bagian mengadakan sidang guna membahas pembentukan kernbali

negara kesatuan Republik Indonesia Pada tanggal 17 Agustus 1950, negara

Republik lndonesia Serikat resrni dibubarkan Kemudian dibentuk Negara

Kesafuan Re,publik Indonesia" de,ngan Undang-Undang Dasar Sementara

Republik 1950, atas dasar kesepakatan wakil-wakil negara bagian yang telah

dicapai pada tanggal 19 lvlei 1950. Soekarno kemudian terpitih menjadi

Presiden RI oleh Parlemen, dan Hatta t€rpilih menjadi wakil Presiden.63

Pada walilr Hatta menjabat wakil presiden Ko'nstitusional, dalam

knrun waktrl95O sampai 1956, ia banyak dikecewakan oleh keadaan

pemerintahan Bukan hanya dikecewakan oleh tindakan-tindakan Soekarno

yang sering maryimpang dari weweflang sebagai presidur konstitusional, akan

tetapi terutarna kecewa melihat sikap partai-partai politik pada waktr iAL Pada-

partti politik saling menyerang dan bertengkar secara tidak sehat Para rvakil

parlzi yang du&k dalam pemerintahan pun lebih condong bersikap sebagai

orang partzi dari pada bersikap sebagai negarawan dan kebanyakan orang partai

yang partainya sedang berkuasq dengan kekuasaan ditangrnya mengambil

63 I Wangsa Wi djaja ap.C i t,hal?O
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sikap lebih mernartingkan politik serta aspirasi partainya dari pada kepentingan

pernbangtrnan bangsa dan negara.

-Ilatta-senginginkan pemerintah menempatkan pembangunan bangsa

dan negara sebagai perioritas utama- Selain itu kedudrkannya sebagai rvakil

presiden Konstitusional tidak dapat banyali diharapkan mengubah situasi

pemerintahan seperti di atas, dao tidak pula memberi peluang kepada usalanya

mewujudkan cita'cita pembangunan Hatra pun merasa sudah terlalu lama

menregang jabatan wakil presideq sehingga Hatta menganggap sudah

walfi'rnya berhenti. Atas pertimbangan-pertimbangan inilah Hatta kernudian

diri dari jabatan wakil presiden pada tanggal I Desernber

r956. GI

selama revoltrsi Nasionar, dinamisme soekamo dan keteguhan Hatta

telah digabungkan dalam perjuangan unfuk kernerdekaan persafuan mereka,

sebagai dwitunggal, adalah lambang kekuatan Indonesia. Ketika kesatuan

negara terancanl karena nreningkatnya ketidakpuasan daerah drn kesuk,an,

larnbang &rifunggal bertambatr penting dan barryak orang yang berharap

pembaruan kerjasama antataSoekarno dan Hatta sebagai suafu jalan keluar dari

s I &'angsa Widjaja, Op.Cit,tal.7l-j2
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krisis Nasional itu, tetapi kedra orang itu sudah tumbuh terpisah. Yang

mendapat keunhrngan besar dari perpecahan dwitunggal ini adalah PKI.65

Ketika presiden Soekarno me,njalankan pemerintahan Demokrasi

Terpimpin dan ia mengangkat dirinya meqiadi formatur untuk membentuk

kabinet, maka Hatta mengecamnya dalam artikel "Demokrasi Kita" yaog

dimuat dalam majalah Panji lvlasjarakat No. 22. Polisi kemudian melarang

beredanrya majalatr ini dan menangkap orang yang menyimpannya Tetapi pada

tatrun 1965 (nrasa orde banr) artikel ini diterbitkan dantersebar.66

Pada masa Orede Banr, tahun 196f., Hatta mtrlai merintis berdirinya

Partai Dernokrasi Islam Indonesia (PDII), ytrtgberasaskan Islam dan Pancasila

Tatrun 1967 telah tersuzun anggaran da^sar dan anggaran nrmah tangga partai

ini, tetapi menjelang peresmiannya pemerintah menyatakan keberalannya,

dengan alasan panerintatr telah merencanakan akan mernperkecil jumlah partai

politik yang ada terjadi fusi partai-partai politik ke dalam dua

parta yaitu Partai Persatuan Pembangunan (PPP) dan Partai Demokrasi

lndonesia (PDI), serta sahr Golongan Kary'a (CTOLKAR).6?

65 Batbara Sillars Harvey, Permesta: Pemberontolcot Setengah Hati, (Jalorta: PT
Temprint,l989), hd. 27* Hamk4 Bung Hatta Mengabdi Pada ljtta-Tlua Perdloangm Bdngsa, @jakarte Panitia
Peringatan Ulang Tahun Bung Hattake 7}J972),hal. 177-178

n t Wurgsa Wia; aj4 Op.Ci t,hal 50

Tahun, 1973
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Pada masa Orde Bartr Hatta juga dipilih menjadi kehra panitia lima

yang bertugas menrmuskan taBiran Pancasila68

Dalam bidang ekonomi Mohammad Hatta berhasil merumuskan pasal

33 TILID '45. Pasal ini pada prinsipnya mengatur dan sekaligus menjadi dasar

utama bagi politik perekonomian dan politik sosial.6e

Pada talnrn 1953, Kongres Koperasi Indonesia" di Bandung

menyepakati untuk mengangkat IIatra menjadi "Bapak Koperasi lndonesia".

AIas dasar, batrwa j"sa-j.sa Hata amat besar dalarn lapangan perekonomian

perkoperasian di Indonesig dan menrpakan orang pertama yang grgrh

mengusahakan konsep koperasi unhrk dijadikan trlang punggung

perekonomian rakyat di Indonesia.

Sedangkan dalam bidang pendidikan, pada bulan April 1945, llafra

memimpin Sekolah Tingg Islam (STI) di Yogyakarta tetapi karena meletusnya

revolusi, STI ditutup dan baru dibuka ke"rnbali pada bulan April 1946 di

Yogyakarta yang aktrirnya berubah menjadi Universitas Islam Indonesia GnD.

Ivleskipun STI di Yogyakarta sudah ti&k dipimpin oleh Hafia, tetapi sedikit

banyak tentang STI 1945 masih diterapkan dalam STI di

Yogyakarta-70

* Deliar Noer, Op.Cit,hal. 623
u' I Wangsa Mdjaja, Op.Cit,hal. I l7-l l8
'Deliar No--r, @.Cir, hal. 194
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Sejak tahun 1950, Hatta mengajar di SSKAD (Sekolah Staf Komando

Angkatan DaraQ di Bandung dan di Llniversitas yarrtg ada pda wakfil itu, yaitu

Universius Gadjah Mada (UGM) dan Llnil'ersitas Indonesia (UI). Setelah Hatta

mengundurkan diri dari jabatan wakil presiden, Hatta juga mangajar di

Universitas Padjadjaran (LINPAD) dan Universitas Hasanuddin (LINHA,S). "

Haffa kemudian muringgal dalam usia 78 tahuq pace. trari jumat

tanggal 14 N{aret 1980, setelah siangnya menunaikan strolat Jum'aL?2

D. Karangan-karangan ilIohammad llatta.

Dalam menyebarkan pernikiran-pernikirannya, Hatta menggunakan

media-media yang ada, maupun dalam berbagai kesempatan ketika ia berpidato.

Hatta alcif menuangkan pemikiran-pemikirannya lervat artikel-artikel yang

tersebar dalam beberapa majalatr dan nrrat kabar, antara lain Hindia Poeterq

Nerajda" Daoelat Rakyat Panji lvlasjarakat. Ia juga menulis beberapa buku,

khususnya mengenai ekonomi, politik dan filsafat.73

Karangan-karangan Hatta yang berbentuk artikel-artikel, pidato-pidato

yang telatr diterbitkaq maupun yang sudah terbentuk buku yang dapat

p€nyusun lacak diantaranya adalah:

il I Wangsa Widjaja, Op.Cit,hal. 50
" Deliar Noer, q.C it,ttal. 707
R t Wangsa WiO.lzj4 Ap.Cit,hal. 100
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Sebitar Proklamasi t7 Agusttts 1945, yang berisi tentang peristiwa-

peristiwa yang terjadi pada masa pra kernerdekaan dan pasca kernerdekaan serta

meluruskan tulisan-tulisan pua sejarawan yang menguraikan peristiwa-

peristiwa tersebut Buku yang berju dul Nama Indonesta (Penemtrun Komunis?),

me,nguraikan te,lrtang sanggahan Hatta tentang sejaratr nztma Indonesia untuk

negeri inu yang diklaim oleh PKI sebagai pe,nenrunya-

Demokrasi kita, yang diterbitkan pada tatrun 1966, memuat tentang

kecaman Htta terhadap Sukarno. ketika Presiden ini menjalankan pemerintahan

dengan sistem dernokrasi terpimpin.

Islam, Maqtarakat Demokrasi dan Perdamaian, buku ini berisi pidato

Hatla sebagai wakil hesideir RI, ketika berlsunjung ke India pada bulan

Oktober-November 1955. Berisi tentang pentingnya agarna" bagi kehidupan

manusia dan bentuk pernerintatran yang menurut Hatta dapat mendatangkan

kebaikan-

Ilmu dan Agama, Bdor ini memuat dua ceramah Hana, yaiur Prinsip

Ekonomi. yang diberilian pada tanggal 24 Juli 1974 di Universitas Islam

Jakarta, dan labungan llmu dan Agama pada tanggal 29 fuustus 1974 Di

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta-

Mengambil PelaJaran dori Masa Lampau untuk Membangun Masa

Datang, bulo ini merupakan ceramah Haua di depan KAM.I Bogor pada
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tanggat 25 Juni 1966. btrisi tentang traian Hatta mangenai pernerintahan Pasca

ke.merdekaan.

Percman Pemuda Mmulu Indonesta Merdeka, Indonesia Adil dan

Iv{aknrur, merupakan pidato Hatta dalam simpoum kebangkian semangat '66,

pada tanggal 6 Mei 1966 yangb€risi tentang perjuangan pemuda unhrk meraih

kenrerdekaan

Tantangan iulasa Kepada lltnu-iltnu Sosial, buku ini memuat pidato

Hatta dalam konggres Ihnu Pengetahuan Nasional I di lvlalang pada tanggal 6

Agushrs 1958. berisi tentang pasang surutnya perkernbangan ilmtr'sosial.

Pancasiln Jalan Lttrtts, buku ini merntrat tantang penat'siran pancasiq

berisi teirtang artikel-ertikel Hatta yangdimuat di dalam berbagai surat kabar.

Kumptlan Pidato,,vang tErdiri dari tiga jilid disusun oleh I Wangsa Widjojo

dan Meutia F. Swasono, berisi tentang pidato-pidato yang pernah disampaikan

Hatt4 Bung Hatta lv{enjawab, buku ini merupakan hasil wawancara Dr.Z.

Yeqni dengan Hatta tentang sejarah perjuangan kemerdekaan, kerjasanra Hatta

dengan Soekarno, pendapat Hatta mangenatri masalatr pemerintahan yang

sangat penting dalam persatuan dan kesattran bangsa maupun tentang pribadi

Hatta.

Memoir, yang diterbitkan pada tahun 1978, tulisan ini mernuat tentang

perjalanan hidupnya dari mulai kecil sampai ia marjadi perdana mentri negara
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Republik Indonesia Serikat (RIS). Berpartisiapasi dalam Perrttangan

Kemerdekaan Nasional Indonesia, terbit pada tahun 1980, merupakan pidato

Hatta pada Conferarce of International Assosiation of Historians of A^sia di

Yogyakarta pada bulan Agustus 1974. Berisi tentang peristirvaaeristiwa yang

berhubungan durgan diri Hattq dimulai dari aktifirya Hatta di Jong

Sumantranan Bond sanrpai menyeralmya Hindia Belanda kepada Jepang.

Rangluian Ceramah, meliputi pidato Hara yang berjudul Arti dan

Nilrr,i KebangHtan Nasional, disampaikan pada peringatan hari Kebangkitan

Nasional tahtrn L976, berisi tentang bangkitnya kesadaran rakyat untuk

mernpe.{uangkan kernerdekaan. Dalam buku ini juga terdapat pidato Ahmad

Subardjo Djojoadisoojo berjudul Cita-cita Kebangkiatcm Nasional dan

Pembangtnan Demokrasi, yang disampaikan pada peringaran Hari

Kebangkitan Nasional pada tahun 1977 .

Pengertian Pancasila, merupakan pidato Hatta dalam peringatan

lahinrya Pancasila tanggal I Juni L977 di gedung Kebangkitan Nasional. Berisi

tentang lahir dan perkerrrbangan Pancasila, serta uraian sila derni sila dalam

Pancasila. Pidato ini diterbitkan oleh Inti Idaytr Press.

Lampau dan Datang, merupakan Pidato Hatta pada sazt me,nerima

gelar Doctor Honoris Causa dari Universitas Gadjah lvlada (JGM) pada tanggal
I
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27 November lgs6,kernudian diterbitkan oleh Djambatan. Pidato ini berisikan

tentang masalatr politik yang dijalankan di Indonesia

Meruju Negara Huhtm, maupakan pidato Hata pada sartt

mendapatkan gelar Doctor Honoris Causa dari Universitas Indonesia (UI) pada

tanggal 30 Agustus 1975, kemudian pada tahun 1980 diterbitkan oleh Yayasan

Idayu. Pidato ini berisi teutang dasff hukum negara lndonesia dan uraian

tentarrg negua Hulsum. Sesudoh 25 talwn, merupakan pidato Hatra pada Dies

Naralis ke-9 Universitas Sjiah Kaula Dartrssalam di Banda Aceh pada tanggal 2

September 1970. Kemudian diterbitkan oleh Djanrbatan, pidato Hatta ini

mengenai penilaian te,ttradap perkernbangan ekonomi dan politik Indonesia

sezudatr 25 tahun Indonesia meredeka, yang disertai dengan uraian tentang

politik lndonesia pada pasca kernerdekaan

Tanggung Jattab lutoril Kattm Intelegmsia, merupakan pidato Hatta

pada hari Alumni I Universitas Indonesia pada tanggal 1l Juni 1957 dafl

diterbitkan oleh penerbit angkass tehun 1966. Pidato Haffa ini mengenai

tanggung jawab yang harus dilaleil€n oleh kaum cerdilq pandai untrk

menyadarkan raklat mengenai kedaulatan rakyal Hat&a melengkapi pidatonya

detrgan uraian tentang dernokrasi.
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Karangan-karangan llattl paling banyak dalam bidang ekonomi, dan

dari keseluruhan karangan Hatta semuanya berjumlah 58 buku, baik dalam

Batrasa Indonesia, Belanda maupun Inggris.
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BAB III

PEIIIIKIRTTN POLITIK NI OIIAM.,\[AD IIATTA

.{. Kemerdekaan Indonesia

Cita-cita intemasionalisme tentang persatuan dan persaudaraan segala

bangsa hartrs didahului dengan adanya kernerdekaan setiap bangsa. Apabila

masih ada penjajah dan tedajalq persauran dan persaudaman internasional sulit

terwujud. Gerakan untuk mancapai kemerdekaan suatu bangsa ini tidak pernah

lepas dari sernangat kebangsaan yaitu kesadaran untrk munperjuangkan hak

d.rn kemerdekaa&7o

lvlelrurut llatt4 gerakan kunerdeluan di Indouesia trartrs dijiwai oleh

semangat kebangsaan Kebangsaan ini beruracam-m.rcarn rupa dan benarknya,

yaitu kebangsaan kaum .irg"L kebangsaan kaum intelek dan kebangsaan

rakyat. Ketiga macam kebangsaan ini selalu ada di setiap bangsa yang

menrp erjuangkan kanerdekaannya.

Rupa d.rn bentuk kebangsaan kaum ningrat menurut Haua adalah :

Jikalau kaum ningrat menyebut Indonesia merdekq maka
terbayang dimuka merelrn sunfu Indonesia yang terlepas dari tangan
Belanda, akan tetapi takluk kebawah kelurasaan mereka lVlereka
menguhrr kebangsaan ihr kepada golongan sendirl Ilari zaman
dahulu knlr ssmpai ke waldu sekarang karun ningrat tinggal tetap

Hafr4Kumptian K*angan Jilid I, (Jakarta: Penerbit dan Batai BuLu ktdonesiq
1953), 62

u

I

I
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menjadi golongan pemerintah" Dahulu tatkala tanah Indonesia
diperintahkan oleh raja sendirio mereka mmjadi twrjangan raja-raja
Itr4 menJadl ttang kehusaan autohasl dan feodatisme. Sekarang,
Waldu Nederland berlonasa disini, merekalah yang Juga menjadi
sendi pemerintah Belanda. Orang Belanda mengerti balnva ralyat
Indonesia lebih mudah dlperintah dengan perantaraan Inlandsche
Hoofden *IGpala-kepala negeri sendiri". Jadlnya karrn rdngrat teloh
mempunyai tradisi yang lama sekali sebagai kaum pemerintah ! ohh
karena itu, maka ter{alram keinsafan datam sanubarl amereka'
bahwa merekalah yang alran berlilrsa dl Indonesla , kalau Indonesla
sudah merdeka. Mereka merasa dalam hati, bahwa mereka
memprmyal satr hak berdasarkan riwayat nHas Hlsxtor{sch Recht atas
mencita-citakan kembalinya KeraJaan MoJopahit keatas alam
Indonesia ini"

Dalam semangat kebangsaan kaum ningrat ini, menunrt Hatta rakyat

biasa yang me,nrpakan golongan terbanyak hanya sebagai alat bagi mereka

untuk mendapat keloasarn dan hanya kaum ningat yang akan menguasai

bangsa. Sedangkan rakyat tertinggal di belakang tanpa dapat b€rlcuasa untrk

me,ndapatkan kemerdekaan yang sebanarnya.

Sedangkan rupa dan beofuk kebangsaan kaum intelak menunrt Hatta

adalah:

Menumt faham kaurn lntctek, katml terpetaJar atau kaum cerdlk
pandaL Indonesia Merdeka lrarustah dibawah kehrasaan mereka
sendird Negeri tidak maju dan maknur kalau ddak dlkemudikan
oleh orang yang berpengetahuan finggL Bagr mereka orang menjadi
orang pemerintah bukan karena ketuunannyq melainkan karena
ftsekapannya sendir{. Bukan bangsawan karena darah yang mereka
ahi, melainkan bangsawan karena otak dan kecakaparu

Menunrt teori nrcrcka, rakyatyang banyakihrmisHn dan alpa dan
terpaksa pula bekerja keras sehari-hart unfuk mencar{ naflrah bust
hidup. Oleh karena ifu rakyat tidak memprmyai waldu rurtuk

I
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memikirkan poHtik dan keselamatan negeri. Sebab ihr tidak wajib
ralyat yang ddak rurmpu itu diberi $rara tentang nrurrn negerl
Pada slfatnya, rakyat ltu tahu mengllart saJq sebab itu naslb nnLyat
dan unrsan negeri ada ditangan karmr intclek l\{ereka seolah{lah
mengumpamalan diri mereka sebagai dewa onrng banyakTs

lv{enurut Hattq posisi rakyat hanya alat kaum intelek dan

hanya dipakai urhrk mernperbesar pe,lrganrh dan kekuas&m mereka, tanpa

mempedulikan kesa&ran raky'at dalaur memiliki bangsa.

Semangat kebangsaan untuk menc4pai Indonesia merdeka menurut

Hatlahartrs dijiwai oleh sesrangat kebangsaan rakyat karena rakyat merupakan

badan dan jiwa bangsa.

Dan ralyat itulah yang menJadi ulorran tinggi rendah derajat kita.
Dengan raiyat kita akan naik dan dengan ralyat Hta akan tururL
Hidup atau matlnya Indonesla merdeka semwmya ttu tergantrmg
kepada semangat rakyat Pengnjur-penganjur dan gotrongan kaum
teryelajar baru dapat berarti, kalai disampinElya ada rakyat yang
sadar dan insaf akan kedaulatan dirinya. Dipanglman rakyat yang
banyak terdengar debar-debaran danilh bangsa. KewaJiban kaum
intelek ttdak lain, melalnkan menduga kemauan ralryat ttu dan
menerangi jalan tempat kemauan itu maju kemuka Kalau Indonesia
sampai merdeka, mestilah l,a menjadi keraJaan-ralryaf-76

Menurut Hattqjalan unfuk mencapai Indonesia msdeka yang dijirvai

oleh semangat kebangsaan yang berhrmpu pada rakyat adalah pergerakan

rakyat dengan menyusun organisasi dan membangun rakyat yang sudatr lama

ditindas oleh kaum penjajah.?' sehingga ralryat hanrs dididik mengenai

75 lbid,ha! 6s

" Ibid,hal.66
n lbtd,hal 164
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kedaulatan rrkyoL agat prtahar:urn pergerakan kemerdekaan lndonesia tersusun

dari rakyat banyak yang bersatu thhamT8

Cita+iu kedaulatan rakyat hanrs ditatran dalam hati rakyat ketika

Indonesia belum merdeka, sehingga ketika lndonesia merdeka rakyat tidak

tunduk di bawah kekuasaan siapapurg baik kaum ningat mauprn kaum cerdik

paldai yanghanya me,me,lrtingkan golongannyq karenakanrerdekaan Indonesia

juga hartrs berarti kemerdekaan rakyat banyak. Negeri hanya d4pat maju kalau

rakyat turut menimbang mana yang baik dan mana yang buruk bagi rakyat

sendiri. Negeri yang rakyatnya hanya tahu menerima perintah dan tidak pernah

turut memperhatikan atau mengafur pernerintahan negerinya, maka

ksmerdeka^an negeri tersebut tidak akan bertatran larna.Te

Pendidikan untrk rakyat agar sadar akan ke,merdekaanya dan

menumbuhkan sernangat kebangsaan merupakan tugas partai-partai pergerakan

kemerdekaan.to Dalam kesadaran tersebut menurut Hatta, rakyat mendapat

keyakinan batrva bukan hanya pemimpin yarrg harus berjuang mencapai

keruerdekaaru tetapi juga rakyat karena nasib rakyat ana di tangan rakyat

sendiri.sl

^ IJtid,hal. 128
b ( ".'Ibid,hat.78* Ibid, hal.229

8t lbid,hal. 116
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B. Bentuk Pemerintahan Indonesia

Suatrr masalah yang prinsipil bagi Hatta yang hants segera dicari

jalannya mengaui bentuk pemerintatran negaxa Indonesia merdeka. Menurut

Hattq negara Indonesia haruslah suatr negara republik yang berdasar pada

kedaulatan rakyat dan bentrk punerintahamtya adalah parlementer.s2

Bagi Hatta" demokrasi dalam pernerintahan parlementer lebih maju dan

baik untuk perkembangan demokrasi.

Demolrasi parlementer adatah bentuk pemerintahan yang paling
merasakan betul kehendak-kehendak dan kebutuhalrkebutuhan
masyarakat Ia adalah bentuk pemerintahan yang paling mudah
dapat memberikan per{indrurgan kepada golongan-golongan dalam
masyarakat yang memerlukan perlindungan Ia adalah benfitk
pemerintahan yang aling sesgai untuk memperbesar keh1atan
ekonoml, sosial, potitlk dan kebudayaan masyarakat ldta.E3

Dalam pemerintahan parlernenter terdapat dua golongan, yaitu golongan

pemerintah dan golongan parlernen (badan penrakilan rakyaQ. Parlemen

bertugas mernutuskan dan menetapkan undang-undag dan dasardasar politik

negara. Sedanglian pemerintah menjalanlian undang-undang politik negara yang

dasar-dasanrya telah dinrmuskan oleh parlemen.

u Mohanrnad Hatt4Lampau dan Dattmg,(Jakart!': Djambatan, 1956), hal.9
B Mohanrnad Hatt4-ldan, Masyratatbemolqasi dotPerdanaiarr,@jakarta: Tintamas,

195r, hal. 38
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Antara dan perlemen bisa stling melrjatrrhkan Iful ini

terjadi apabila potitik yang dijalankan oleh pemerintah tidak disetujui oleh

paleme,r, maka pemerirtah hanrs me,ngUndrkan diri. Tetapi apabila

pemerintatr mempunyai cukup bukti bahwa sikap yang diambil oleh parlemen

tidak sesuai dengan kemauan rakft, maka pemerintatr de'ngan pertimbangan

ralsyat merrbubarkan parleme,n dan me,ngadakan pemilihan bartr. Dalarn hal ini

rakyat meqiadi hakim siapa yang b€,!rzu, pemerintatr atau parlemen. Jika

paflemen dalam susunaflrya yang baru menyetujui politik pemerintah' maka

perrerintatr yang benar &n pemerintatr tetap mejalankan pemerintahan Al€n

tetapi, jika parlemen dalaln susilmannya yang baru tetap menentang politik

pemerintab maka pemerintah harus mengundurkan diri dan diganti oleh

pemerintah yang banr. r

Dalam menjalankan pemerintatrarl terjadi penrbagian kekuasaan antara

pemerintatr pusat dan daerah. Garis pernbagian kekuasaan ini tidak boleh kaku.

Apabila pe,merintatr pusat memerlukan keputsan cepat urh* keselamatan

negara, maka otonomi daeratl bisa dikurangi bahkan dihilangkan. Tetapi jika

negara dalam keadaan normal, maka pemerintah pusat hartrs memberikan

otonomi kepada daerah de,lrgan menyeratrkan unrsan sebanyak-banyaknya

kepada pernerintah daeratr. t

e Mohanrnad Hall4 Kumplan K ourgu Ji lid lf, Q akrtt: Penerbitan dan Balai Buku
Indcnesia,

8t
1954),ha1.225
tvlohannnad Hatt4 KwryiuPtdato Jilid I, (Jakartd Yayasan lda1n1 1981), hal. 308
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Dalam menjalankan pemerintahan parlernanter, peinerintah harus

didukung oleh rakyat yang mempunyai kesadaran politilq agar talnr tanggung

jawab dari aga yang diputuskannya. Kesadaran politik ralqyat merupakan tiang

dari pemerintahan parlementer yang berdasar demokrasi.s

Dalam pemerintahan demokrasi menurut Hatta perlu adanya oposisi,

karen oposisi merupakan pengawas dan pengontrol terhadap panerinta[ agar

pemerintah berjalan baikn Dalam demokrasi politik, kaum oposisi juga harus

selalu siap unhrk menjalankan pekerjaan yang dikritiknya, apabila

pemerintah itu sampai jatuh karena kritik ittr. Kacaunya pemerintah suatu

negara, sering disebabkan oleh adanya kaum opotisi yang hanya tahu

mengkritik tapi tidak mempunyai kesanggupan untuk menjalankan

pemerintatrans Adanya kekacauan pemerinlahan juga karena pemerintah selalu

mernandang oposisi sebagai muzuh dan oposisi selalu menrandang pemerintatt

tidak cakap dan harus turun.8e

Bentuk pernerintaha parlementer lru, menurut Hatta lebih baik bagi

pemerintahan Indouesia dari padz benfuk pemerintahan militer. karena

militer hanya menghendaki ketaatan orang-orang yang diperintah.

3t Hatt+ KK Jilid IV, op.cit,tht.226r Mohanrnad Hatta, Sesdah 25 Tatan,(Jakarta: Djambatan, l97O), hal. 20
* Hatta,r(K JilidI, ap.cit,hal. 132

) (-' Ivtohanrnad Hatta, r!/e ngambil Pelaiaran &tri fl,taw Lanpau Untuk fuIembangn )uIasa

Datutg,@an&m$Angkasa, 1960, hal. I 5
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Negara polisi tidak dapat memperlmat masyaraka( karena untuk
dapat tunrbuh menjadi lnrat masyarakat nremerlukan tanggmg

llXrll'*dangkan 
dalam negara polisi tidak ada tanggung Jawab

Ikut sertanya militer dalam pemerintahan lndonesia sekarang menurut

Hatlakarena adanya perselisihan politik yang tidak kunjung selesai antar parta

di parlerneq di Indonesia disebtrt dengan Dewan Perakilan Rakft (DPR) yang

melrimbilkan kstidaksetabilan di daeratr. Sedangkan ketidaksstabilan tersebut

hanrs dihadapi oleh tentara- Maka sejak iar militer ikut cirmpur dalam

pemerintahan." Keikutsertaan militer dalam pemerintahan sipil. Juga karena

perarum militer dalam melaksanakan pemerintahan sipil belum bisa diimbangi

oleh pejabat-pejabat sipil. Sehingga timbullatr teori baru tentang drvifungsi

ABRI.92

C. Dasar iYegara Indonesia

Masyarakat Indonesia hartrslah merupakan masyarakat yang sadar akan

hal dan harga dirinyu, artinya berhak menentukan nasibnya sendiri. Dalam

mengatrr pemerinlahan negeri, menyllsun perekonomian negeri harus

diputuskan oleh rakyat dargan mufhkat dengan kata lain kedaulatan ada

ditangan rakyat. Kedaulatan rakyat ini merupalian dasar demokrasi, dan

* Mohammad Hatr4 Islam, !{asywakol,,,, Loc,Cit
" Ivlohanunad Hafr4Demobasi r$rf,, (Jakada: Pwtaka Antara, 1960, hal. 16
* H"ttq Seydah ...,Ap.Cit,hal. lS
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de6okrasi tidak hanya dalam hal politik namun juga dalam hal ekonomi.

Kesadaran dalam hal politik merupakan jalan untuk tercapainya masyarakat

yang berdasarkan keadilan dan kebenaran.*

Kedaulatan rakyat (dernokrasi) yang dianjurkan Hatla agar dijadikan

dasar negara Lrdonesiq menurut Hatta berbeda dengan kedaulatan rakyat

(dunokrasi) yang sedang berkembang di dunia Barat.

Demokrasi y*g sedang berkembang di dunia Baxat hanya berlaku

dalaur hal politih sedangkan ekonomi dan sosial jauh dari demokrasi. Ivlenurut

Hattq hal ini wajar te{adi, karena dernokrasi yang sedang berkernbang di dunia

Barat berstrmber pada Revolusi Perancis yang didasari oleh sanangat

individualisme, semangat individualisme ini dikernbangkan oleh J.J. Rousseau

menjadi kedaularan rakyat yang men-iadi pedoman Revolusi Prancis (1789).

Meskipun Revolusi Perancis bersemboyan kernerdekaarU p€f,samaan dart

persaudaraan, namun dalasr pelaksanaarurya hanya demokrasi politik yasg

tercapai. Hal ini dibuktikan dengan adartya perjuangan kelas dan l€sta dalam

masyarakat.%

Dalam konstitrsi Prancis yang pertama, melarang orang berserikat,

karena menurut tbham individualisme persrikatan d* p"rk mpulan k"rj"

menrbatasi kemerdektnn ora.ng. Faham ini menurut Hatla meircelakakan kaum

e3 lvlohanrnad Hatt4 Kumptlan Kroryaniilid l,(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hat. 99
e tlataxriilid I, op.cit,hal. 7l
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buruh kare,na nasib kaum buruh terganfllng pada perscrikatan dan perktrmpulan

k"rju tersebutes

Demokrasi Barat yang dilahirlon oleh Revolusi Perancis, menurut Hatta

tidak membawa kemerdekaan rakyat yang sebenarnya melainkan menimbulkan

kekuasaan kapitatis.%

Sedangkan demokrasi yang digunakan sebagai dasar negara Indonesig

menurut llatta di&sa*an pada rasa bersama (kolektivitet) yang hidup dalam

masyaraliat Indonesia Demokrasi ini merupakan perkembangan dari demokrasi

fua.e7 Yang ada di desa Indonesiq dan disesuaikan dengan keadaan zaman.es

Denrokrasi y*g dikerntrkakan Hatta meliputi dEmokrasi politik dan

dernokrasi ekonomi. Demolsasi politik didasarkan pada cita-citarapat dan cita-

cita massa protes, cita-cila rapat yaitu terapat rakyat bermusyawarah

menghasilkan mufakat tentang segala urusan margenai persekufuan hidup dan

keperluan bersamq sedangkan cita-cita massa protes yaitu hak rakyat untrk

menyingkir dari daerah yang di bawah kekuasar,, r"j" yaog tidak disenangi lagi.

n lbid,ln!.72
% Ibid,hal 73
e7 Dernolaasi tua adalah demokrsi yang dijalankan secara langsung; yang tcrjadi di desa-desa

di kepulauan Nusantara pada zaman kerajaan-kerajaaa dan pernerinahan di atas desa tersebut
menpakan pernaintahan feodallsme. Lftat, Hatta KKj, lid I,hal. 7 5

% Ibtd,hal. Td
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Dermokrasi ekonomi didasarkan pada cita-cita tolong-menolong yag hidup

dalam masyarakat desa asli di Indonesiq apabila salah seonrng dari mereka

menghadapi pekerjaan yang besar. Perseloltuan ini memakai asas kolektivisme,

namun bukan kolektivisme yang berdasar sentralisasi (satu pimpinan dari atas)

melainkan desentralisasi yaitu tiaptiap bagran b€rhak mene,lrtukan nasibnya

sendiri. Hal ini terbukti bahwa, tanah sebagai faktor produksi yang terpenting

tidak dilsrasai oleh raja, akan tetapi dikuasai oleh masyarakat desa dan irri yrog

melryebabkan demokrasi asli di desa Indonesia bertahan dibawah pemerintahan

feodalisme.ee

Demokrasi yang dikemukakan Hatta dijalankan secara

permusyawaratan,

Kedaulatan rakyat berarti balnva kelmasaan untuk mengatur
pemerintahan negeri ada pada ratryaf Rakyat berdallat, berlanasa
untuk menenfukan cara bagalmana ia hanrs diper{ntatu Tetapi
putusan ralqyat yang dapat menJadi peraturan pemer{ntahan bagi
orang semnanya ialah keputusan yang ditctapkan dengan cara
mufakat dslam suatu penurdingan yang teratur bentuf,rya dan
jalannya. Bukanlah kepuhrsan yang sekonyong-konyong ai"*ur
dengan cara mendadak dalam suatu rupai orang u*y"t yang
tersendiri saiq dengan menyerukan bersama-sanra .mufakat . Disfuiitak ada pennuyawaratan terlebih dahulu, sebab ifu bukanlah
keputusan menurrrt *Kedaulatan Rak;ratr. lm

* Ibid,hal.i6
t@ 

Hata., KK i ttt d lli-, Op,C it,Ltal. 212
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Permtrsyawaratan ini dilah&an secara langsung apabila diadakan di

desa,vang tidak banyak penduduknyq dan secara tidak langsung (perwakilan)

apabila penduduknya padat d.rn daerahnya luas.ror

Sebab ralyat semrurnya terlalu banyak dan tidilk dapat
mmjatankan pemerintahan, maka pemerintahan negeri diatur cara
pelrakilan dengan perantnraBrr rapat-rapat dan dewan-dewan'
berJonjong-JonJong (benusrm-susun) dar{ baunah keatas, darl yang
sekecil-kecilnya di desa sampai kepada yarg sebesar-besarnya' yaitu
Dewan Ra$at Indonesla, badan pervaHlan rakyat Indonesla
sernuanlra. Demikianlah perraliilan rakyat Indonesia seumumnya.
Denrikianlah susunan demokrasi Indonesia menumt dasar

" Kedaulatam Ralryat'. lm

Ke,ptrtusan yang dihasilkan oleh musyawarah badan-badan dan

perwakilan rakya! merrrpakan keputtrsan yang mengingat rakvat yang bersifat

sebagai peraturan negeri. Sedangkan keputusan ).ang diadakan sewakhr-wakfi.r

tidak mengikat rukyuL tetapi hanya boleh dipropagandakan kepada rakyatr03

Untuk itu rakyat mempunyai hal yang tidak boleh dihilangkaq yaitu hak

bersuara, berserikat dan berkumpul.t* Hatta juga mengenrukakan batrwq

apabila dalam musyawarah badan-badan penvakilan rakyat tidak menghasilkan

keputrrsan secara mufhkat, maka tmrus menggunakan sistsln denrokrasi Bamt

yaitu mengambil kepufusan dengan suara terbanyak.lo5

tor lbid,tr 1.225
ro2 Hatt4 KKjilid I, q.c4 hal. 83
t03 Hatt4 KK iilid IV, op.eil,hat. 21 9

'' H"tta, KKjilid, op.Cit,hal. ?6
t6 Hat4 Lranput ..., Op.Cit, hal l6

:'
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Dalam badan penrrakilan rakyat juga harus ada otonomi daerdU

otonomi daerah ini terletak padatigp tingkat da€rah yang dititik beratkan pada

pada daeratr tingkat tr (kabrupate,n). Daeratr tingkat III (desa) , anggota dewan

penrakilan desa mengunsi kepentingan bersama yang tidak melebihi

kemampuan rakyat desa dalam penyelenggaraanriya dan anggotanya dipilih

langzung oleh rakyat desa Daerah tingkat I (propinsi) anggota dewan

penrrakilannya tidak dipilih oleh rakyar, akan tetapi terdiri dari utrsan-utrsan

daerah dan hanya merupakan badan koordinasi kabupaten-kabupaten.tr

Demoknsi dengan fidak ada otonomi daerah bulnnlah demohasi
yang sebenanrya, sebab pada otonomi itutah tcr{aksana dasar
pemerintahan rabllat, dart atas sampai ke bawaluto

Wakil-wakil ralcyat ini dipilih uutrk beb€rapa wakar lamanya. Apabila

sikap wakil ralclat ternyata tidak mernenuhi harapan rukyrt maka wakil ralcyat

tersebut bisa tidak dipilih kernbali pada walfir pemilihan bant.'c

Sedangkan dalam masalatr ekonomi, me,nurut Hatta trarus b€rlaku

perekonomian yang demokratis. Perekonomian rakyat yang menggunakn

sistem lama, harus disesuaikan dengan siste,m baru yang sezuai dengan keadaan

z?rnu\ karena perekonomian rakyat sekaran& berhubtrngan dengan

perekonomian dunia Di negeri Barat, kaum kapitalis yang merupakan golongan

16 Mohanrnad Hat4 Peranan Pemtda Mentju ltdqtesia Medeka, Inbnesia Adil dan
Malomtr, @andung: &rglgsa, I966), hal. 23t'Ikd,halzz

t@ Hatt4 KK i ilt d IV, Loc.Cit
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terkecil menguasai kehi&rpan raklat tanyalq sehingga rakyat tetaP t€rtindas

hidtrpnya Maka dasar kedaulalan rakyat lalap berasas pada rasa hrsama harus

dipakai dalanr menjalankan perekonomian di Indonesia

Tidak lagi orurg-seorang atau satu golorEan kecil yang mesfi
menguasai penghidupan onang banyak sekarang, melainkan
keperluan dan kemauan rakyat yang banyak hsrus menJadt
pedoman perusahaan dan pengtrasilan Scbab lfu segala tangkat
penghasilan besar yang mengenai penghidupan ralyat harus
tertetak dlbawah pentagaan rakyat dengan perantaramr badar
badan perraHlannya Sebab itu pula fidak lagl nafsu kepada
unturg yang harus meqiadi pedoman penghasilalq melainkan
kemafunuran rakJratt0

Dernokrasi y*g dikernukakan 11afr4 menghendaki raklat mempunyai

kesadaran politik }Ianya dengan kesadaran politilc, raklat mernpunyai

tanggung jawab mengenai hidup bersama fuabila rakyat tidak merrpunyai

kesadaran politilq makarakyat mudah dibohongi oleh janji-janji dan semboyan-

semboyan kosong serta mudatr dimanfaatkan oleh segolongan yang hanya

mementingkan golongarnya sendiri. Rakyat mudah pula percaya oleh izu-iru

yang menyesatkarlrro

Menurut rufr4 demokrasi hanya bisa berjalan apabila didularng oleh

rasa tanggung jawab ralryat. Dernokrasi y*g meluap metrjadi anarki

t* Hatt4 KKiiltd I, Op.Cit, hal. 84
rto Hatt4 KK 1 iltd IV, Loc.Cit
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meogalami kertrnfi.rhan.tll Mok, perlu diadakan didikan politik bagi rakya!

karena kesadaran politik tidak bisa muncul begitu saja pada rakyat.

Dididikan politik bagi ralcyat ini hanrs diadakan oleh pemerintatl kaum

cerdik pandai dan partai-partai politik. N{engenai partai politik Hatta

msngemukakan :

Adanya berbagai-bagai par{ai po[tik 6dak memgikano melainkan
mengrmtungkan kepada masyarakat, apablla partat-pnrtat thr lnsaf
akan kewajibannya sebagai pembangun masyaraka{ dengan ialan
memperdalam keinsafan potitili ratTaf Dengan adanya berbagai
partai, maka tiaptiap partai terpatrsa memperdalam dasar
ideologinya. Dalam perJuangan ideologi diantara partai-padai po[tik
itu, masyarakat lambat laun akan mengadakan seleksio pilihan.
Ilanya partai yang murni cita-citanya dan luat dasar
temiryrra*atannya "tut 

memperoleh pengaruh yang terbesar.ll2

Uffuk menghindari benfokan atar parlai, menurut Hatta setiap pattai

hanrs berpegang teguh pada persatuan bangsa dan permtrsyarvaratan harus

dilalarkan saling harga menghargai pendirian masing-masing partai. I r 3

Demokrasi menghendaki aturan dan keadaan yang__ teratur
bulqnlah rebutan kekuasaan dengan jalan sembrono saja"n

Menurut Hafia, dernokrasi menghendaki latihan yang me.makan waktt

dalam mendidik rakyat agar mempunyai kesadaran politik dan tanggung jarvab

lrr Mohammad Hafr4TuggungJavabilIorilKamlmelig*uia,@andung: Arqkasa, 199O,

r12 Han4Krittid IV, ap eil,hal.227
"3 lbid,hal.228

"o lbid,hal. 249

haL l7
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untuk mear€Nfi.rkan nasib seadiri. Danokrasi jtrga menghendaki pernimpin yang

bermoral dalam segala lapangan hidup : politik, ekonomi dan sosia[.115

Sesudah Indonesia merdeka dan marggUnakan Undang-Undang Dasar

tatrun 1945 ( LJ[ID'45) sebagai dasar negara Indonesia yang digali dari

Pancasilq menurut Hatta di dalam I-I[JD'45 dan Pancasila tersebut telatr

memuat demokrasi politik dan denrokrasi ekonomi, dan dijiwai oleh semangat

rasa bersarna (kolektivitet). Hanya karena pemerintah dan masyarakat dalam

melaksanakan IJ[ID'45 dan Pancasila sebatas diucapkan sajq sehingga

demokrasi belum terwujud di Indonesia.ll6

Mengenai dimasukkannya ajaran agaml Islam dalam dasar negara

lndonesia, Hatta berpendapat meskipun Islam sebagai agama yang dianut oleh

mayorilas raklal lndonesia, tidaklah tepal kalau ajaran Islam dimasulckan dalam

dasar negara Indonesia. Karena hanya akan menimbulkan pardiskriminasian

terhadap kaum minoritas (non Islam), dan akan mernecah persatuan dan

keutrhan wilayah Indonesia-

Hata menin&klanjuti pendapatnya pendapatnya ini dangan

mengundatrg golongan Islam yaitu Ki Bagus Hadilorsumo, KH. Wahid H*jirru

Mr. Kasman Singodimedjo dan Mr. Teuku Hasan unhrk membicarakan masalah

kalimat "Kstuhanan dangan kewajiban menjalankan syari'at Islam bugr

"t Hatta, TanggungJewab ..., Op,Cit,hal.19
It6lv{oharrrnadHattasPoncasilaJalanLuas,@andr:ng:Angkasa, 1960,hal. I0-I.l

L
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pe,rneluk-pemeluknya" yang ada dalam Piagam Jakart4 dan yang akan

dijadikan perrbukaan Un&ng-undang Dasar negara Indonesia Menurut Hafi4

kare,na pemimpin-pemimpin pada walctrr itu benar-benar mernentingkan nasib

dan persatuan negara, sehingga kalimat "dengan kewajiban menjalankan

syari'at Islam bagi pemeluknya" tertrapus dan diganti dengan "Ketrhanan Yang

Maha Esa".rr?

Hatta mengakui bahwa pendapatnya ini dipengartrhi oleh adanya

laporan dari utusan Kaigun yang m€ogatakan bahwa wakil-wakil Protestan dan

Katolik yang masih ada di bawatr kelarasaan Angkaran l-aut Jepang (Kaigun)

keberatan dengan kalimat "Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syari'at

Islam bagi perneluk-pemeluknya" dimasukkan dalam dasar negara Indonesia

Karena kalimat tersebut hanya mengikat rakyat yang beragama Islam, dan

adanya pendiskriminasian terhadap mereka. Sehingga mereka mernilih

memisahkan diri dari Republik Indonesiq apabila kalimat tersebut tidak

dihapus, meskipun wakil dari mereka yaitr Mr. Maramis sudah menyetujui

kalimattersebut dimasukkan ke dalam dasar negara.rr8

rr7 Moh.rnmad HattzsekitarProUonasi 17 Agtsfris 1945,(lalrfitu: Tintamas, 1969), hal 59

"' Ibid,hal. 57-58
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D, Dasar Hulrum Negara Indonesia

Menurut Hattq sumber hukum negara Indonesia adalah LIIJD'45 dan

Pancasila, karena dalam dasar negara Indonesia tersebfi telah menruat

demokrasi (kedaulatan rakyaQ yang artinya semua masalah mengenai hidup

beragama diputuskan oleh rakyat sendiri. Pancasila merupakan dasar dari

IJUD'45 juga telah mengandung fuudamen moral dan fundamen politih yang

negara yang menuju terwujudnya neg:ra keadilan"lle

Dasar ketuhanan Yrr,g IVIaha Esa jadi dasar yang memimpin cita-
cita kenegaram Hta rmfuk mel;aksanakan segala yang baik bagi
rakyat dan masyarakat, sedangkan dasar kemanusiaan yang adil
dan bemdab adalah ketanjutan dengan perbuatan dalam praltek
hidup dar{ pada dasar yang memfonpln tadi. Dasar persafiran
Indonesia menegaskan sifat negara Indonesia sebagai negara
nasional, berdasarkan ldeologl sendlrl dengan bersendl kepada
Bhineka Tunggal trra, sedangkan dasar kerakyatan menciptakan
pemerintahan yang ad4 yang dilaksanakan dengon rilsa tanggung
jawab, agar tcrlaksana keadilan sosial yang tercantrun sebagai sila
ke Uma. Dasar keadilan sosial adalah pedoman dan fujuan kedua-
duanya.l2o

Dalam penelitian Hatla, karena lorrangnya peinahaman terhadap

Pancasila, dan adanya pangalaman Pancasila hanya diucapkan sajq menjadikan

hularm negaril Indonesia )'ang be,rdasarkan Pancasila dan UUD'45 belum

terwujud di Indonesia, sehingga negara keadilan yang dicita-citakan masih jauh

dari ketemujutan.r2r

"'Mohantmad Htfl4Pengerticm Poncasila, (Jakarta: Inti Idayu Press, l98l), hal. I l,l8
tm ivlohanrnad*atta.lulemty Negara llulorm, (Jal<arta: Yayasan lda)4r, 1980), hal. 9
tzt lbid,hal. 14

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB IV

ANALISA PEMIKIRAN POLITIK

MOHAMMAD HATTA

A. Pendldlkan Barat Dalam PemtHran Polltlk Mohammad Hatfa.

Semangat kebangsaan untuk mencapai kemerdekaan Indonesia yang

dikemukakan Hatta, merupakan sernangat kebangsaan yang sedang melanda

bangsa-bangsa di Asia untuk lepas dari penjajah. Akan tetapi semangat

kebangsaan yang dikernukakan Hatta sebagai semangat kebangsaan rakyat

merupakan kebangsaan yang berasal dari perpaduan antara pemikiran Barat

yang berkembang sampai ke Asia yang turut ke bawah oleh kaum penjajah.

Kerrudian disesuaikan dengan kondidi rakyat Indonesia baik sebelum maupun

kaika dijajah oleh bangsa asing. lvlenurut Hans Kohrg datangnya bangsa Barat

ke Asia merupakan pintu bagi tersebarnya budaya Barat, baik politik maupun

ekonomi dan budaya.r22

Munculnya semangat kebangsaan rakyat menurut Kohn unfuk pertama

kalinya berkernbang di Perancis, yang ditandai dengan adarrya Revolusi

122 11.ro Kotn" Nasarwlisme: Arti dm Sqjrdtnya, terj. Stmudri Menodipa'o, (Ja&arta: PT
Pembangunan dan Erlarrya, 1984), hal. 108

62
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Perancis. Kemudian kebangsaan mengalami perkerrbangan yang lebih luas

pada tahun 1848, ditandai dngan terjadinya revolusi-revolusi di negara Eropa

T*g"lf hal ini dipicu oleh diproklamirkannya Republik Perancis ke dua

(1848), yang mulanya dipandang sebagai terpenuhnya janji Revolusi Perancis

te,lrtang perdamaian. Meskipun cita-cita Revolusi Perancis tidak terwujud

sepenuhnya dalam kehidupan ral(yat banyalq khususnya dari segi ekonomi.

Akan ret pu semangat kebangsaan rakyat ini sudatr menyebar sampai ke Asia"

yang dibawa oleh bangsa Barat yang melakukan exspansi ke Asia Kebangsaan

rakyat yang terjadi dibeberbagai b€lalnn duniq selalu disesuaikan dengan

keadaan bangsa yang bersangkutan la

Dari kAerangan Hans Kohn ini, dan dari latar belakang keberadaan

Hatta di Ero,pa selama 12 tatrun. Dapat diambil sebuah penilaiaa bahwa Hattr

mencoba unfirk mengernbangkan kebangsaan de,ngan mertransfer pemikiran

Barat tentang kebangsaan rab"aq dan menyesuaikan pada keadaan bangsa

lndonesia sebelum dan ketika dilq.lasai oleh penjajatr-

Me,ngenai beotuk negara lndonesia yang dikemukakao Hata yaitr

bentuk republik. Terdapat kesasraan de,ngan pndapat Aristoteles, bahwa

bentuk negara yang terbaik adalah republik, dengan alasaru dalam negara

republik sangat kecil kemungkinan terjadi revolusi, karena yang memerintah

'a lbid,hal.64ro9
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adalah ralsyaf Sehingga apabila terjadi revolusi, maka Revolusi tersebut berarti

diurjukan kepada diri rakft sendiri.l2a Dari sini bisa dikernukakan, batrwa

Hatta me,ngikuti pe,ndapat Aristoteles mengenai beffuk negaf,a republik yang

paling baik. Hatta sangat percaya, bahwa b€ntuk negaf,a republik sesuai unfltk

bangsa Indonesia.

Sedangkan sistenr pernerintahan de,nrokrasi parlernenter yang

dikemukakan Hafi4 terlihat batrwa Hafia mengacau pada pemikiran

Montesquieu tentangtrias politika Trias politika adalah adarrya penrbedaan tiga

jenis kekuasaan dalam negara yaitu If,gislatif yang berhrgas membuat un&ng-

undang eksekutif yang berttrgas melaksanakan undatrg-undang yang ludikatif

yang bertrgas me,lrgawasi pelaksanaan undang-undang. 
r25

Ajaran Montesqtrieu tenlang trias politika rni, dalam pelaksanaannya

terdapat tiga penafsiran yaitu :

l. Adanya pemisatran kekuasaan yang mutlak dan senrpurna antara kekuasaan

yang satu dengan kekuasaan yang lain Penafsiran ini menimbulkan suatu

bentuk pemerintahan presenditil, dan bertuk pemerintatran ini berkembang

di negara Anrerika Serikat

2. Terdapat hubungan yang b€rsifat timbal balik antara kekuasaan yang satu

dengan kekuasaan yang lain, khususnya antara badan legislatif dorgan

r21 Soehino,flzrr Negta,(Yogyakarta: Liberty, 1996), hd. 29
ta lbid,hal.239
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badan eksekutif. Penafsiran parlernetrter, dan bentuk pernerintahan ini

banyakterdapat di Eropa Barat yang dipelopori oleh Inggris.

3. Adanya penafsiran, batrwa badan eksekutif hanya merupakan badan

pelaksana saja dari apa )ang telah diputuskan oleh badan legislatifl B€ntuk

pemerintatran ini disebut dengan bertuk pemerintatran refere,ndum. Apabila

dilihat dari sifat badan eksekutif, maka bisa juga disebut sebagai sistem

badan pekerja Bentuk pemerintahan ini berkembang atau dijalankan di

negaf,a Swiss.l6

Dilihat dari adanya beberapa pena$iran terhadap ajaran Montesquieu

mengenai trias politika bentrk pemerintahan yang dikemukakan Hafi&

sepenuhnya mengacu pada sistem pemerintahan yang dijalankan di negara-

negara Eropa-

Dalam mengemukakan pendapatny4 mengenai kedaulatan rakyat

sebagai dasar negara lndonesia Hatta hanya mencari akar demokrasi dalam

masyarakat Indonesia, dsn mencoba menemukan sendi dari kedaulatan rakyat

yang ia kerrukakan- Sehingga terjudi perbe&an dengan demokrasi di negeri

Barat

Meskipun dalam masyarakat Indonesig Hatta menernukan akar

demokrasi yang kuat dan sendi kedaulatan rakyat yaitu kolektivitst (rasa

'n lbid,hal.24o
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bersama), yang menurut llafrz sangat bertolak belakang dengan sandi

kedaulafan rakyat di negeri Barat yaitu individualisme. Akan tetapi, pola dari

demokrasi yaog dikemukakan Hatt+ sama dengan pola demokrasi yang

berkembang di Barat (pola penrakilan dari otonomi daerah). Hanya saja dalam

demokrasi yang dikemukakan Hatta hanrs terdiri dari demol<rasi politik dan

demokrasi ekonomi, dan kedua demokrasi ini hartrs berjalan seiring tidak boleh

ada ketimpangan antara keduanya

Pancasila dao IJUD'45 yang dibela dengan grgh oleh Hatta ketika

Indonesia sudah merdekq yang menurutnya telah mengandung demokrasi

politik dan demokrasi ekonomi merupakan perpaduan antaru demokrasi Barat

dengan dsmokrasi yang sudatr ada dan berkeinbang dalarn masyarakat desa

Indonesia

B. PemiHran Poliffk Mohammad llatta Dalam Perspeldif Kepentingan

Umat Islam di Indonesia

Apabila Hafr^ dinilai dari larar belakang kehi&rpan pribadinya, maka ia

menrpakan seorang Muslim yang teguh menjalankan ajaran agarna Islam" Akan

btap\ apabila dinilai dari pemikirannya tentang masalatr-masalah kenegaraarq

maka IIafia merupakan orang yang menginginkan a&nya pemisatran antara

urusan agama dengan urusan negara
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Hal ini terlihat ketika perumusnn dasar negara Indonesia dalam sidang

BPUPKI, Hatta mengfrendaki dipisatrkannya unrsan Lgamrz dengan ruusan

negara*r27 Bagi goto,ngan Islam pemikiran Hatlz t€rsebut tidak sesuai dengan

prinsip-prinsip golongan IslanU karena bagi golongan IslanU Islam mirmpu

me,ngatasi persoalan-persoalan kenegaraan.

Apabila Hallz pada akhirnya me,nerima &n menindak laqiuti usulan

serta laporan dari Kaigrur, hal ini hanyalah mertrpakan wujud dari ide-ide Hatra

tentang masalah ke,lregaraan

Dalam tahun L967, Haffa hrusaha mendirikan partzi Islam yang

dinamai dengan PDII meskipun partai ini pada akhirnya tidak mendapat izin

dari pemointatr. I-arar belakang pendirian partai ini adalah, karena Hatta ingin

mernberi cntoh pada masyarakat mengenai sikap yang seharusnya ditakukan

partai terhadap rakyat maupun antar partai, sehingga bentrokan antar partai bisa

dihindari. Perlu diingat bahwa adarrya asas Islam dimanrkkan kedalam asas

partai PDII selain asas Pancasilq tidak bisa lepas dari kegiatan Hatla pada

walf,r itrr, yang sering didatangi kaum muda dari golongan Islam untuk

berdiskusi, dan juga adanya kekecewaan Hatla terhadap golongan nasionalis

yang penuh Soekarno di zaman demokrasi t€rpimpin.l28

lu Mulnnrnad Yamiq Nasteah Persiapot Urdory-nfury Daso 1945, (takafiu: Yayasan
Prapanca,l959), hal. I 15

tu Deliar Noe4Mohunmad Hatta .-., Op.Ctr,haL 633-637
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Meskipun Hafrzmencoba untuk meirdirikan partai berasaskan Islam dan

Pancasila, natnun p€rnikiran Hata mengenal adarryafrnisaltan antara urusian

agamadengan urusan negara, tidak bisa menghapus citra Halla sebagai seorang

nasionalis. Apalagi ketika sebelum Indonesia merdekq Hatta menolak unurk

memimpin organisasi Islam, betapapun simpatinya ia padz Islam.r2e Tidaklatl

jauh apabila Nugroho Notosusanto dalam bular Sejarah Nasional

mengelompokkan Hatta dalam tokoh-tokoh nasionalis sekuler.

ra Deliar
lggl),ttal.24

Noe4Putai Islam di Penns Nasicrral: 1945-1965,(Jal€rta Rlstalca ljtama Grafiti,
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BAB V

PENUTUP

A, Keslmpulan

l. Dari uraian pada babbab sebelumnya t€rlihat bahwa bag Hanz kedaulatan

Rakyat hanrs menjadi dasar dan semangat dalam pergerakan kemerdekaan.

Dalam negara Indo,nesia merdeka, rakyat bedarasa memutuskan nasib

dirinya sendiri. Kedaulatan rakyat atau demokrasi ini dijalankan dengan cara

musyawarah untrk mencapai mulhkat Mufakat ini harus dijunjung tinggi.

Bagr Hafia, demokrasi hanrs terdiri dari demokrasi politik dan demokrasi

ekonomi. Apabila hanya demokrasi politik saja yang maju, maka akatl

terjadi ke,pincangan, karena jalan politik mudah dikeirdalikan oleh ekonomi.

Pola dernokrasi yang dikernukakan Hattq sarna deirgan pola dernokrasi

Baral, hanya beda dalam semangat Demokrasi Barat disemangati oleh

individualistih sehingga yang berlaku hanya demokrasi polittlq sdangkan

dernokrasi ekonomi jauh dari tenmrjud. Sedangkan demokrasi yang

dikemukakan Hatta disemangati oleh kolektivitet (rasa bersama) yang zudah

hid,rp di masyarakat desa Indonesia Dalam negiua demokrasi bagr Hafia,

pemerintatr yang berkuasa hartrs mengakui dan tetap menghormati hak

69
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lawamya (opcisi), lcascoa hd ini akan mcrycrlihatkan adanya de,mokrasi

yang konesif.

2. Bagi Hatr4 dalam demolrrasi harus adakesadaran rakyat akan haknyauntrk

m€nefrrkan nasib s€ndiri rlan tasa Unggpng jawab t€ftadap keputtsan yang

diambil ralqyat Sehingga rakl/at tidak mudah dimadaa*an oleh golongaa

tertentu tmrk mcmpsi trjuan mereka Kesadaran dan rasa tanggpng jawab

ini harus diadakan melalui p€ndidikan, l<ar€na hal ini ti&k begihr saja ada

dalam rdsya. Tugas mendidik rayat adalah trgas partai-partai, pemeridah

danmasyarakat Sehingga demokrasi tidak berubah msdadi ana*tti, karena

d€mokrasi dijalankan d€ogan atran-afirran yary ada daa tidak diialanltan

de,ngnn s€rnau rakft sendiri.

3. Pengaruh Barat tmhzrdap pemitiran politik Mohamad llafiz lcelihatm

nyata Hal ini t€ftuldi dengao penolakarrya lfitad^p urusan agalnb

dimasukkaa dalam unrsan negara Iftlaupn kemudian Hafia berusaha

m€ndirikanpartai Islam, hal ini semata-mata merupakan desakan dari kaun

muda Islm ymg sering berdialog denganya, &n juga adanya kekeceflraan

t€ftadap golmgaa nasioalis.
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B, Saran-samn

l. Pada seluruh korrponen bangsa agzr merenungkan dan kembali pada arti

kedaplatan rakyat secara b€rsih hati, me,lrjunjung tinggi rasa tanggUng jawab

lff111dapmasa depan bangsa" sehingga dapattercipta suafi,l peta p€rpolitikan

yang dewasa

Z. PadL generasi muda agar merenungkan kenrbali cara kedaulatan rakyat

dijalankan yang telatr disepakati oleh pendiri nega,ra Indonesia sebagai jiwa

dari dasar negara lndonesia Emosi yang membara dapat dike'ndalikan oleh

akal sehat dan ana*hi dapat dihindari.

3. Pada umrat Islam Indonesia yang belajar di dunia Barat mauPun Eropq

agar mengantisipasi adanya "s€rangan" pengartrh Barat terhadap

pemikirannya, yang kemudian berimbas pada ffiuangan dan pembelaannya

terhadap agama Islam.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



DAFTAR PTTSTAKA

Alfiarq Pemihiran dan Perubahan Politik Indonesia (Kumptlan Karangan),
Jakarta: ft. Gramedia Utama 1992.

Gie, Soe Holq Orang-orang di Persimpangan Kiri Jalon (Kisah
Pemberontakan Madiun September 1948). Jakarta: Yayasan Bentang
Budaya, 1997.

HAhdKA" Bung Hatta Mengabdi Padq Tjituajrtu Perjoangan Bangsa, Djakarta:
Panitia Peringatan tilang Tahun hrng Haltake70,1972.

Hari Cafryono, Cheppy, Ilmu Politik don Prespektifnya, Yoryakarta : Tiara
Wacana Yorya" 1991

Harvey, Barbara Sillars, Perrnesta: Pentberontakan Setengah Hati, Jakarta: PT.

Temprir( 1989.

Hatta Mohamma4 Kumptlan Karangan Jilid I, Jakarta: Penerbitan dan Balai
Buku Indonesia, 1953.

, Kumpulan Karangan Jilid M, Jakarta: Penerbitan dan
Balai Buku Indonesia 1953.

,Lampau danDatang, Jakafia: Djambalm: 1956

.Islam Masyarakat Demolcrasi dqn Perdamaian, Djakarta:
Tintamas, 1957.

, Demolcrasi Kita, Jakzrla: Pustaka Antara" 1966-

, lu{engambil Pelajaran Dari Masa Lampau Untuk
M embangun Ma sa D atang, Bandung: Arrgka"q 1966.

, Pancasila Jalan Lunts, Bandung: An*as&, 19ffi.

, Peranan Pemuda luleruju Indonesia Merdelca,Indonesia
Adil dan Makmur, Bandung: Angkasq 1966

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



, Tanggung Jawab Moril Kaum Inteligensia, Bandttng:
Angk*t, 1966.

, Sebitar Proklamasi 17 Agustus 1945, Jakarta: Tintamas,
1969

, Sesudah 25 Tahun,Jakarta: Djambatan, 1970. J

, Kumptlan Karangan Jilid I, Iakarla: hrlan Bintang
1976.

, Rangkaian Ceramah: Arti dan Nil.ai Kebangkttan
Nasional, J akafia: Yayasan 17 -8-45, 1977

,Memoir, Jakarta: Tintamas Indonesia, 1978.

, Berpartisipasi dalam Perjuangan Kemerdekaan Nasional
Indonesia, Jakarta: Yayasan Idayu, 1980.

, Bung Hatta Menjawab, (Wawancan Z. Yasni), Jaliarta:
Gunung Agung 1980

,Memtju Negara Hulanm, Jakarla: Yayasan Idayu, 1980.

, Kumpulan Pidato Jilid I, Jakarta: Yayasan Idayu, 1981. {

,Pengertian Poncasila,Iakafia;: Inti Idayr Press, 1981.

Irrrara Arnri, Mohamtnad Hatta: Pejuang, Praklamator, Pemimpin, fuIanusia
Biasa, Jakarta: Mutiara" 1981.

Kartodi{o, Sartono, Pengantar Sejarah Indonesta Baru: 1500-1900 dari
Emporium sampai Imperium jilid I, Jakarta: PT. Gramedia Ptrstaka
Utama, 1993.

, Pengantar Sejarah Indonesia Bara: Sejarah Pergeralcan
Nasional dari Kolonialisme Sampai NasionalismeJilid II, Jakafia: W.
Grarnedia Pustaka Utama" lW3.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



KohrU Hans, Nasionalisme: Arti dan Sejarahnya, teri. Sumatrimertodipuro,
Jakarta: PT. Pembangunan dan Erlangga, 1984.

I-apian, B, A dan P.J. Drooglever (penyunting), Menelusuri Jalur Linggarlati
(Diplomasi Dalam Perspelaif Sejarah), Jakarta: Pustaka tltama Grafiti,
1992.

L,eirissq E, R, Terwujudnya Suatu Gagasan Sejarah Maqnrakat Indonesia
I 900 - I 5 N, Jakarta: Akadenrika Pressindo, 1 985.

Mangandar alanU Syahbuddiq Apa dan Siapa Bung Hatta,Iakafia: PT. Rosda

Jayapltra, 1986.

Maryarn, Ardl, dkt. Terminologi Sejarah 1945-1950 dan 1950-1959, Jakarta:

Dep. Dik. Bud. RI, 1996.

Moedjanto, G, Indonesia Abad ke 20 (dari Perang Kemerdekaan Pertama

Sampai PELITA III jilid II, Yogyakarta: Kanisius, 1993.

Noer, Deliar, Partai Islam di Pentas Nasional: 1945-1965, Jakarta: Pustaka

Utama Crrafiti, 1987.

Iv{ohammad Hatta: Biografi Politik, Jakarta: LH}ES,
1990

Noer. Mohammad AS.Generasi Sukarno-Hatta,lakarla: [-II Press, 1985

Notosusanto, Nugroho, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Suafir
Pengalaman), Jakarta: Yayasan Id.yu, 1978.

G r:nirro, 
Nasional Indonesia Jilid V, Jakarta: Balai

Onghodkham,Runnrhnya Hindia Belanda, Jakart4 PT. Gramedia, 1989

Pringgodigdo, A K, Sejarah Pergerakan RalEat Indonesia, Jakarta: Dian
Rakyat, 1984.

Ricklefs, H, C, Sejarah Indonesia lv{odern, penerj. Dharmono HardjowidJono,
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1992.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Rocamorq Eliseo. J, Nasionalisme Mencari ldeologi (Bangkit dan Ranruhnya
PNI 1946-1965), Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1991.

Setiawarl B, En (Pemimpin Proyek), Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid W,

Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka" 1989.

Singo, Darto, Proklamasi Kemerdekaan Bangsaht, Iakafiz: Balai Pustak4
1979.

Poerdarminta, W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakafia: Balai hrstaka,
1976.

Syafii, lnu Kencana,Ilmu Politik, Jakarta : PT Rineka Ciptq1997

Soedarno, Noerhadi, Poetera lPusat Tenaga R@at) Wadah Perluangan
Saekarno-Hatta Beserta Para Perintis Kemerdekaan Lainnl,a Dalnnt
Zaman Jepang, Jakarta: Tintamas lndonesia, 1982.

Soehino, I lmu N ega ra, Y ogy akarla: Libefiy, 1996

Sudibyo, Perhimpnnan Indonesia Samapai dengan lahirnya Sumpah Pemuda,
Jakarta: Bina Aksara, 1989.

Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasional (dari Budi Utomo sampai Proklamasi
I 908 - I 94 5 ), Yogyakarta: Pustaka Pelajar, I 994.

Sundhaussen, Ulf, Politik Militer Indonesia 1945-1967 (Alemgu Dwi Fungsi
ABN), Jakarta: LP3ES, tanpatahun.

Tobing L.M.II Per7ungan Pohak Bangsa Indonesia KMB, Jakarta: CV. Haji
Masagung 1987.

Widjaja" I, Wangsq Mengenang Bung Hatta, Jakarta: CV. Haji Masagung,
1988.

Yamin, Muhamma4 Naskah Persiapan Undang-undang Dasar 1945, Jakarta:
Yayasan Prapanca, 1959.

Zed, Mistika, Pemerintah Dantrat Republik Indonesia (Sebuah Mata Rantai

Ed
a
,

Yang Terlupakan), Jakarta: Pustaka Utama Grafifi,1997. AG

*

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 


